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ABSTRAK 
Nurul Azizah Fatkhurrohmah, NIM 13.31.11.016, Skripsi :“Perbedaan Sikap 
Percaya Diri Ditinjau dari Siswa yang Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar 
Tahun Ajaran 2016/2017”. Program Studi Pendidikan Pendidikan 
Agama Islam Jurusan Tarbiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan. 
 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd 
Kata kunci : perbedaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, sikap percaya diri. 
Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat memberikan 
kematangan peserta didik untuk berani mencoba hal positif agar tampil percaya diri 
sebagai pembiasaan yang diamalkan sesuai dengan syari’at Islam. Masalah dalam 
penelitian ini adalah peserta didik memiliki kepribadian yang kurang positif  seperti 
peserta didik yang malu, tidak berani berpendapat dan  kurang percaya diri ketika 
tampil di depan umum disebabkan karena pembawaan dari jenjang sekolah dasar 
sebelumnya. Untuk itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
perbedaan sikap percaya diri ditinjau dari siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaanyang meliputi pidato, Qiro’ah dan hafalan hadits Arba’in 
di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar pada tahun ajaran 2016/2017. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
komparatif. Lokasi penelitian ini di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
Karanganyar, yang dilaksanakan pada bulan Januari 2017 sampai Agustus 
2017.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 
254 siswa. Sedangkan yang menjadi sampel adalah siswa kelas VII dan VIII yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebanyak 156 siswa. Teknik sampling 
yang digunakan adalah propotionaterandom sampling.Instrumen penelitian berupa 
angket untuk memperoleh data mengenai sikap percaya diri. Uji coba variabel sikap 
percaya diri diperoleh item yang valid 22 item dari yang diujikan sebanyak 40 item, 
dengan reliabilitas 0,361. Data yang terkumpul dianalisis dengan uji persyaratan 
normalitas dengan rumus chi kuadrat. 
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan : 1) Tingkat sikap percaya diri siswa 
pada kegiatan ekstrakurikuler pidato dengan kriteria sedang, dengan persentase 60% 
atau 30 siswa. 2) Tingkat sikap percaya diri siswa pada kegiatan ekstrakurikuler 
Qiro’ah dengan kriteria sedang dengan persentase 58% atau 44 siswa. 3) Tingkat 
sikap percaya diri siswa  pada kegiatan ekstrakurikuler hafalan hadits Arba’in kriteria 
sedang dengan persentase 58% dengan siswa 50% atau 15 siswa. 4) Hasil analisis 
anava satu jalur atau one way anava menunjukkan terdapat perbedaan sikap percaya 
diri ditinjau dari kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti siswa meliputi pidato, Qiro’ah,  
dan hafalan hadits Arba’in, diperoleh nilai F hitung (3,15) >F tabel (3,04) dengan 
taraf signifikansi 5%. Selanjutnya dengan menggunakan uji paska anava satu jalur 
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dengan rumus sceffe diperoleh Sig = 2,298>1,645 untuk pidato, Sig = 2,100 >1,658 
untuk Qiro’ah dan tidak Sig =  0,251< 1,658 untuk hafalan hadits Arba’in.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting di dalam 
kehidupan sehari-hari, terlebih di era modern perkembangan ilmu 
pengetahuan teknologi dan komunikasi saat ini. Pendidikan sebagai upaya 
membangun sumber daya manusia yang bermutu tidak hanya menitikberatkan 
pada aspek intelektual, tetapi juga harus memperhatikan keseimbangan aspek 
sosial dan spiritual (Direktorat PAI, 2015:1). 
Penyelenggaraan proses pendidikan itu sendiri tidak akan berjalan 
dengan baik jika tidak ada kerjasama yang erat antara keluarga, pemerintah 
dan masyarakat. Hal ini disebabkan, pendidikan informal diperoleh anak sejak 
dini di dalam keluarga, pendidikan non formal yang terkondisi dari 
lingkungan masyarakat dan pendidikan formal yang memiliki jenjang 
pendidikan berlangsung di sekolah. 
Pendidikan merupakan sebuah kewajiban bagi manusia dalam 
menjalankan kehidupannya agar membentuk kepribadian yang baik. Menurut 
Abdullah (1994:90), kepribadian manusia itu sangat dipengaruhi oleh kualitas 
dan kuantitas yang diperolehnya. 
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Sebagaimana Firman Allah yang berbunyi : 
                       
                      
78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur [QS.An-Nahl (16) : 78] (Depag RI,2009:275). 
 
Makna penjelasan ayat Al-qur’an yaitu seorang anak yang baru lahir 
dari perut ibunya sudah dibekali indra pendengaran, penglihatan dan  hati, 
namun dalam keadaan tidak tahu apa-apa dan belum bisa mengenal jati 
dirinya. Relevansi terkait pendidikan adalah proses pembelajaran dari yang 
tidak mengetahui sesuatu apapun menjadi mengetahui siapa dirinya. Hal ini, 
dapat diperoleh anak melalui transfer of knowledge dan pembentukan 
kepribadian  anak, sehingga anak dapat mengenal potensi dirinya dan 
selanjutnya dapat mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mencapai 
tujuan hidup. 
Islam memiliki sudut pandangan tersendiri terkait makna pendidikan. 
Pendidikan menurut ajaran agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan 
secara terencana dan sistematik untuk mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran, latihan ketrampilan, bimbingan dan keteladanan oleh 
diri sendiri dan orang lain agar memiliki keyakinan, pengetahuan, 
ketrampilan, keteladanan dan kepribadian yang sesuai dengan ajaran agama 
Islam (Salim,2013:29). 
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Untuk mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran, 
latihan ketrampilan, bimbingan dan keteladanan dapat diperoleh melalui 
lembaga pendidikan agama. Lembaga pendidikan agama mempunyai tiga 
fungsi, yaitu pertama, menumbuhkan rasa keimanan yang kuat. Kedua, 
mengembangkan kebiasaan dalam melakukan amal ibadah, amal saleh dan 
akhlak yang mulia. Ketiga, menumbuhkan semangat untuk mengolah alam 
sekitar sebagai anugerah Allah SWT. kepada manusia. Aktivitas dan kualitas 
keagamaan yang diperoleh siswa akan memberikan pembentukan sikap 
pribadi yang positif pada siswa (Daradjat, 2001:174).  
Dilihat dari ketiga fungsi lembaga pendidikan agama terkait dampak 
dari aktivitas dan kualitas keagamaan peserta didik dapat memberikan 
pembentukan sikap pribadi yang positif pada peserta didik itu sendiri. Oleh 
karena itu, sikap kepribadian dalam kehidupan beragama akan menjadi 
perhatian dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah dalam 
rangka membentuk pribadi yang terpuji. Hal ini selaras dengan tujuan 
pendidikan nasional yang tersirat dari pernyataan Direktorat Pendidikan 
Agama Islam (2015:1) bahwa dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
berbunyi :  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  
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Untuk merealisasikan tujuan pendidikan nasional yang tersirat dari 
pernyataan Undang-Undang Republik Indonesia, lembaga sekolah  memiliki 
peran penting dalam menyelenggarakan pembelajaran pendidikan agama 
Islam untuk mewujudkan manusia yang berpotensi, beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT. Sehingga, pendidikan agama Islam menjadi mata 
pelajaran wajib dan utama di sekolah. Sebab, dalam penyampaian materi 
pendidikan agama Islam itu sendiri, tidak dapat diterima dengan mudah secara 
teori saja melainkan juga praktiknya. Oleh karena itu, pembelajaran PAI di 
sekolah diberikan melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan 
ekstrakurikuler.  
Menurut Gapi (2015:430), program-program kegiatan di sekolah dapat 
bertujuan untuk mewujudkan kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
siswa sebagai peserta didik. Salah satu upaya yang dapat diperhatikan oleh 
lembaga sekolah dalam mewujudkan ketiga kompetensi tersebut dengan 
menumbuhkan kepercayaan diri melalui program kurikuler. Kepercayaan diri 
siswa bertujuan agar siswa memiliki keberanian dalam mengekspresikan ide, 
pemikiran, serta gagasan baik secara abstrak maupun konkret yang 
selanjutnya dapat membantu berkembangnya prestasi belajar siswa. 
Kepercayaan diri merupakan salah satu sikap positif dan terpuji dalam ajaran 
agama Islam.  
Menurut Widjaja (2016:75) bahwa kepercayaan diri adalah 
kepercayaan terhadap kemampuan, kapasitas serta pengambilan keputusan 
yang terdapat dalam diri sendiri. Seorang peserta didik yang memiliki sikap 
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percaya diri dapat mengambil keputusan dalam berpendapat dan bertindak 
terhadap ide atau gagasan pemikiran yang dimiliki karena yakin dan optimis  
terhadap kemampuannya serta siap menerima respon dan penilaian pihak lain.  
Dalam proses belajar, peserta didik akan menemukan kekurangan dan 
kelebihan dirinya untuk perbaikan kualitas dan kompetensi dirinya. Peserta 
didik yang aktif dan percaya diri akan mudah berinteraksi daripada peserta 
didik yang cenderung pasif dan minder dalam proses pembelajaran. Sebab, 
peserta didik yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi umumnya adalah 
pribadi yang bisa dan mau belajar, dapat mengendalikan diri sendiri dan 
hubungan dengan orang lain secara efektif.  
Sikap kepercayaan diri yang tinggi dapat menimbulkan berbagai 
dorongan kreativitas yang berprestasi pada peserta didik. Menurut Asman 
(2012:52) bahwa anak yang memiliki kreativitas tinggi biasanya, aktif dan 
giat bertanya, serta tanggap terhadap suatu pertanyaan. Selain itu, ia juga 
selalu ingin meneliti sesuatu, cenderung mencari jawaban yang luas dan 
memuaskan, berdedikasi yang tinggi dan aktif dalam menjalankan tugas, 
mempunyai daya imajinasi dan abstrak yang baik, serta memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi dan mandiri. 
 Rasa kepercayaan diri sangat penting karena seseorang yang memiliki 
ketrampilan, kemampuan, bakat dan pengetahuan tidak akan bisa 
menunjukkan apa yang dimilikinya jika tidak didukung dengan sikap percaya 
diri. Salah satu contoh sikap kepercayaan diri yang tinggi dapat menghasilkan 
prestasi yaitu Rifqi Nadhif Firstyawan, kelahiran Surakarta, 28 Agustus 1997. 
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Ia adalah mahasiswa jurusan Tadris Bahasa Indonesia IAIN Surakarta. Ia 
berhasil meraih prestasi finalis lima besar lewat kepercayaan dirinya dalam 
perlombaan Putra Solo 2015 Duta Pariwisata Kota Surakarta (Sumber : buku 
buletin Galaksi, Edisi 01 Januari 2017, hlm. 11-12). 
Selain ada peserta didik yang memiliki kepercayaan diri tinggi ada 
juga sebagian peserta didik memiliki kepercayaan diri rendah. Menurut 
Rahayu (2013:71) bahwa kepercayaan diri rendah diartikan keyakinan negatif 
seseorang terhadap kekurangan yang ada di berbagai aspek kepribadiannya, 
sehingga anak merasa tidak mampu untuk mencapai berbagai tujuan 
kehidupannya. Rasa percaya diri yang rendah membuat pribadi seseorang 
menjadi tidak yakin akan kemampuannya, sehingga berbagai potensi yang 
dimilikinya sulit untuk dimunculkan.  Selain itu, seseorang yang memiliki rasa 
percaya diri yang rendah akan menunjukkan sikap pesimis terhadap 
kemampuan dirinya, sehingga melakukan tindakan yang salah sebagai cara 
menghindari suatu kegagalan. Contohnya perilaku menyontek atau cheating 
pada saat Ujian Nasional. Sebagaimana pernyataan hasil penelitian dari Jurnal 
Pendidikan Islam, hasil penelitian membuktikan bahwa sejumlah siswa MA 
dan SMA Islam di wilayah pinggiran, Jawa Timur telah melakukan aksi 
curang menyontek atau cheating pada UN 2015. Hal ini terbukti 5,26% 
melakukan kecurangan sangat rendah. Sebaliknya, sebanyak 73,86% dari 
seluruh siswa melakukan kecurangan dalam pelaksanaan UN 2015 (Kusaeri, 
2016:346-347). 
7 
 
 
Berdasarkan contoh kasus perilaku menyontek atau cheating 
membuktikan bahwa peserta didik tidak lagi percaya diri, karena itulah ia 
tidak lagi malu untuk menyontek, meminta jawaban kepada temannya lewat 
sms ataupun secara langsung meskipun ada pengawas di ruang ujian. Hal ini 
terjadi tidak hanya di jenjang pendidikan SMA saja, bahkan di SMP N 6 
Polewali Mandar di Sulawesi Barat pada Selasa, 5 Mei 2015, hari kedua 
pelaksanaan Ujian Nasional (UN) diwarnai sejumlah aksi curang oleh siswa 
dengan saling menyontek. Ironisnya, aksi curang ini tidak terpantau (Sumber : 
SINDONEWS.com). 
Menurut Widjaja (2016:64) bahwa rasa percaya diri dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari konsep diri, harga 
diri, kondisi fisik dan pengalaman hidup. Sedangkan faktor eksternal terdiri 
dari pendidikan, pekerjaan dan lingkungan. Seseorang yang mengalami krisis 
kepercayaan diri dan ingin menumbuhkan rasa percaya diri yang proporsional, 
individu harus memulainya dari diri sendiri melalui faktor internal. Hal ini 
sangat penting mengingat bahwa hanya individu yang bersangkutan yang 
dapat mengatasi rasa kurang percaya diri.  
Untuk mengatasi rasa kurang percaya diri tidak semua individu dapat 
mengenali potensi dan jati dirinya. Menurut Rahayu (2013:67) bahwa 
kepercayaan diri tidak begitu saja melekat pada anak dan juga bukan 
merupakan bawaan lahir. Kepercayaan diri terbentuk karena proses belajar 
bagaimana merespon berbagai rangsangan dari luar dirinya melalui interaksi 
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dengan lingkungannya. Secara umum, kepercayaan diri tidak hanya 
dipengaruhi oleh kedua orangtua, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan 
sekitar. Salah satunya di lingkungan sekolah. 
 Secara eksternal, banyak sekolah yang mewajibkan peserta didik 
untuk mengembangkan minat, bakat dan potensi masing-masing serta 
kepribadian yang positif melalui kegiatan ekstrakurikuler. Menurut Hamalik 
(2008:181) bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar 
ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi bersifat pedagogis dan 
menunjang pendidikan dalam menunjang ketercapaian tujuan sekolah. 
Kegiatan tersebut bertujuan untuk menyalurkan minat dan bakat, 
mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata pelajaran, loyalitas 
sekolah, citra masyarakat serta sifat-sifat tertentu pada siswa.  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi kepercayaan diri pada peserta didik. Sebagaimana di 
SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar. Menurut Arifin, selaku 
kepala sekolah menyatakan bahwa di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
Karanganyar merupakan sekolah yang unggul di dalam ekstrakurikuler 
khususnya di bidang keagamaan. Kegiatan ekstrakurikuler  dibagi menjadi 
dua, yaitu wajib dan pilihan. Ekstrakurikuler wajib adalah Pidato, Qiro’ah 
Hizbul Wathan, dan hafalan hadits Arba’in. Sedangkan ekstrakurikuler pilihan 
adalah futsal, bulutangkis, keputrian, kaligrafi, teater, tenis meja, tapak suci, 
bola voli, paduan suara dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan Ekstrakurikuler 
tersebut diharapkan dapat menjadi suatu pembiasaan positif khususnya untuk 
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peserta didik agar mengamalkan hal-hal yang positif sesuai dengan tuntunan 
syari’at Islam dan melatih mental ataupun keberanian peserta didik untuk 
tampil percaya diri. Selain itu, sebagai wadah untuk mengembangkan 
kreativitas sesuai potensi dan bakatnya masing-masing. Namun, menurut 
salah satu guru PAI di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar 
menyatakan bahwa keadaan saat ini tidak mendukung siswa dalam 
berkepribadian sesuai dengan syari’at Islam. Peserta didik memiliki 
kepribadian yang kurang positif  seperti adanya peserta didik yang berbicara 
kotor di lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah, peserta didik yang malu 
dan tidak berani berpendapat serta kurang percaya diri ketika tampil di depan 
umum disebabkan karena pembawaan dari jenjang sekolah dasar sebelumnya. 
(Sumber : hasil wawancara pada Selasa, 24 Januari 2017). 
Berdasarkan pemaparan bahwa tujuan ekstrakurikuler mengarah pada 
pembentukan kepercayaan diri pada peserta didik. Artinya sikap percaya diri 
siswa dapat dibentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler yaitu keagamaan. 
Karena peserta didik tidak hanya mendapatkan pembinaan dan pengarahan 
dari guru saja. Peserta didik  juga dapat berinteraksi antar kelompok secara 
langsung. Seperti halnya di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar 
terdapat ekstrakurikuler keagamaan pidato, Qiro’ah dan hafalan hadits 
Arba’in.  Ekstrakurikuler keagamaan pidato melatih sikap percaya diri peserta 
didik dalam hal kemampuan berbicara di depan publik. Artinya, peserta didik 
yang mampu menguasai teks pidato, ia akan dapat tampil dengan penuh 
percaya diri di depan publik.  Ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah melatih 
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sikap percaya diri peserta didik dalam hal kemampuan melafalkan ayat Al-
qur’an dengan nada-nada Qiro’ah. Artinya, peserta didik yang memiliki 
kemampuan dan menguasai nada-nada Qiro’ah, ia akan dapat tampil dengan 
penuh percaya diri di depan publik. Sedangkan ekstrakurikuler keagamaan 
hafalan hadits Arba’in melatih sikap percaya diri peserta didik dalam hal 
kemampuan menghafalkan hadits Arba’in. Artinya, peserta didik yang 
memiliki kemampuan dan menguasai hafalan hadits dengan baik, ia akan 
tampil dengan penuh percaya diri saat menyetorkan hafalannya. Kaitannya 
dengan sikap percaya diri dari ketiga ekstrakurikuler keagamaan tersebut, 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan pidato memberikan kontribusi yang lebih 
totalitas karena peserta didik tidak hanya tampil dengan hafal teks saja, namun 
peserta didik juga harus mempersiapkan mental ataupun sikap agar berani 
tampil dengan penuh percaya diri, tidak ada rasa takut dan canggung ketika 
menghadapi khalayak ramai.  
Namun realita dari hasil wawancara dengan salah satu guru PAI pada 
hari Selasa, 24 Januari 2017 bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
Qiro’ah  memberikan kontribusi yang lebih baik dalam hal sikap percaya diri 
siswa dibandingkan dengan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan pidato 
maupun hafalan hadits Arba’in. Hal ini disebabkan siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pidato ataupun hafalan hadits Arba’in dilaksanakan 
secara individu dan bergantian  yang disaksikan oleh seluruh siswa SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar sehingga siswa menjadi kurang 
percaya diri. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah, siswa yang kurang 
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menguasai nada-nada Qiro’ah  tetap memiliki rasa percaya diri yang lebih 
baik karena siswa berlatih membaca ayat Al-qur’an dengan nada Qiro’ah 
dilaksanakan secara berkelompok dan bersamaan dengan penyampaian guru 
yang mudah diterima oleh siswa. Oleh karena itu, keberadaan sikap percaya 
diri yang ditinjau dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan inilah yang 
menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
mengambil judul  
“Perbedaan Sikap Percaya Diri Ditinjau dari Siswa yang 
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Peserta didik belum bisa mengenali potensi dan jati dirinya. 
2. Sejumlah peserta didik telah melakukan aksi curang cheating pada saat 
Ujian Nasional 2015 karena ketidakpercayaan diri peserta didik dalam 
menjawab soal-soal UN. 
3. Tidak adanya pantauan oleh pendidik terhadap sejumlah aksi curang 
cheating atau menyontek  peserta didik pada saat Ujian Nasional 2015. 
4. Peserta didik memiliki kepribadian yang kurang positif  seperti adanya 
peserta didik yang berbicara kotor di lingkungan sekolah ataupun di luar 
sekolah, peserta didik yang malu dan tidak berani berpendapat serta 
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kurang percaya diri ketika tampil di depan umum disebabkan karena 
pembawaan dari jenjang sekolah dasar sebelumnya. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas dibatasi 
pada ruang lingkup perbedaan sikap percaya diri siswa kelas VII dan VIII, 
ditinjau dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang meliputi Pidato, 
Qiro’ah dan Hafalan Hadits Arba’in di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017.  
D. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah tingkat rasa percaya diri siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler keagamaan pidato di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017 ? 
2. Bagaimanakah tingkat rasa percaya diri siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah di SMP Muhammadiyah Darul 
Arqom Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017 ? 
3. Bagaimanakah tingkat rasa percaya diri siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017 ? 
4. Adakah perbedaan tingkat rasa percaya diri siswa yang mengikuti  
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan  antara Pidato, Qiro’ah dan hafalan 
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hadits Arba’in di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar Tahun 
Ajaran 2016/2017 ? 
 
E. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah tingkat rasa percaya diri siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler keagamaan pidato di SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017  
2. Untuk mengetahui bagaimanakah tingkat rasa percaya diri siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah di SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017  
3. Untuk mengetahui bagaimanakah tingkat rasa percaya diri siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017 
4. Untuk mengetahui adakah perbedaan tingkat rasa percaya diri siswa yang 
mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler keagamaan  antara Pidato, Qiro’ah 
dan hafalan hadits Arba’in di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017  
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah :  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
menambah wawasan pengetahuan mengenai perbedaan sikap percaya 
diri ditinjau dari siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan. 
b. Sebagai dasar pijakan baik bagi peneliti sendiri maupun peneliti yang 
akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana bagi 
penyelenggara sekolah ke depan agar dapat meningkatkan dan 
melahirkan generasi unggul yang penuh percaya diri . 
b. Bagi Pendidik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang 
bermanfaat dalam pembentukan sikap percaya diri siswa 
c. Bagi Peserta Didik  
Hasil penelitian ini dapat mendorong kesadaran siswa untuk lebih aktif 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan menumbuhkan 
sikap percaya diri dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari 
pengembangan institusi sekolah. Menurut Partanto (1994:138), 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar rencana, pendidikan 
tambahan di luar kurikulum. Makna kegiatan ekstrakurikuler tidak 
hanya kegiatan tambahan diluar kurikulum saja, melainkan kegiatan 
yang diharapkan dapat menunjang tercapainya tujuan sekolah. 
Sebagaimana menurut Hamalik (2008:181), kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang berlaku, 
akan tetapi bersifat paedagogis dan menunjang pendidikan dalam 
menunjang ketercapaian tujuan sekolah.  
Salah satu tujuan sekolah dari kegiatan ekstrakurikuler yaitu 
untuk memenuhi kebutuhan yang diminati oleh peserta didik sebagai 
stimulus dalam mengembangkan bakat dan potensinya.  Hal ini sejalan 
dengan pendapat menurut Ubaidah (2014:150), kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang biasa dilakukan di luar kelas dan 
diluar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh kembangkan
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potensi sumber daya manusia yang dimiliki peserta didik, baik 
berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya 
maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik 
dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya 
melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.  
Dengan demikian yang dimaksud kegiatan ekstrakurikuler 
adalah serangkaian kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang dapat 
menunjang ketercapaian tujuan sekolah dalam mengembangkan 
potensi dan bakat sesuai bidang yang diminati oleh siswa. 
Istilah keagamaan merupakan kata yang mengalami imbuhan 
dari kata dasar “agama” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” 
yang menunjukkan kata sifat keagamaan. Dalam Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, Poerwadarminta (2007:11) menyatakan bahwa 
makna dari agama adalah sifat-sifat yang terdapat di agama, segala 
sesuatu mengenai agama. Sedangkan Alim (2011:33) menyatakan 
bahwa agama adalah peraturan Allah yang diberikan kepada manusia 
yang berisi sistem kepercayaan, sistem peribadatan dan sistem 
kehidupan manusia dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan di 
dunia dan akhirat kelak. Adapun pendapat lain dari Nata (2004:15) 
agama adalah ajaran yang berasal dari Tuhan atau hasil renungan 
manusia yang terkandung dalam kitab suci yang turun temurun 
diwariskan oleh suatu generasi ke generasi dengan tujuan untuk 
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memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar mencapai 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan definisi dari 
agama adalah pedoman yang mencakup seluruh aspek kehidupan 
manusia untuk mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. Hal 
ini, dapat diperkuat dalam firman Allah yang berbunyi : 
 
                      
                     
        
30. Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui [QS.Ar-Rum (30) : 
30] (Depag RI, 2009:407). 
 
Makna penjelasan ayat Al qur’an bahwa sejak manusia 
diciptakan oleh Allah  memiliki naluri fitrah dalam beragama yaitu 
agama tauhid. Apabila manusia tidak mau beragama tauhid. Maka hal 
itu tidaklah wajar karena manusia tersebut mudah dipengaruhi oleh 
lingkungannya. Lingkungan yang baik akan memberikan hal positif 
pada diri seseorang. Misalnya, lingkungan sekolah. Sekolah memiliki 
banyak kegiatan yang dapat mewujudkan kepribadian positif 
seseorang. Salah satunya yaitu kegiatan ekstrakurikuer keagamaan. 
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Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat meningkatkan iman dan 
takwa peserta didik dengan kegiatan yang bernuansa keagamaan di 
sekolah.  
Adapun Direktorat Pendidikan Agama Islam (2015:3) 
menyatakan pengertian kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat 
dilihat dalam buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan 
Agama Islam SMP bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah 
kegiatan kurikuler PAI pada SMP yang dilakukan oleh peserta didik 
pada jenjang SMP diluar jam belajar kegiatan intrakurikuler PAI dan 
kegiatan kokurikuler dibawah bimbingan guru PAI dan pengawasan 
satuan pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, 
minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta 
didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
agama Islam. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah serangkaian bentuk 
kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang tidak hanya 
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kerjasama dan 
kemandirian peserta didik secara optimal saja, tetapi juga 
berkepribadian iman dan takwa serta berakhlakul karimah sesuai 
ajaran agama Islam.  
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b. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
  Dalam pelaksanaan suatu program kegiatan tidak terlepas dari 
aspek tujuan. Demikan juga program atau kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan. Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
menengah pertama dari pernyataan Direktorat Pendidikan Agama 
Islam (2015:3), sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kemampuan sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
peserta didik. 
2) Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam pembinaan 
kepribadian muslim. 
3) Mewujudkan budaya keberagamaan atau  religious culture pada 
tingkat satuan pendidikan. 
4) Meningkatkan syi’ar Islam. 
Menurut Miller Mayeer yang dikutip oleh Tim Dosen IKIP 
Malang yang mengatakan bahwa keikutsertaan peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler akan memberikan sumbangan yang berarti 
bagi peserta didik untuk mengembangkan minat-minat baru, 
menanamkan tanggung jawab sebagai warga negara, melalui 
pengalaman-pengalaman dan pandangan-pandangan kerja sama, dan 
terbiasa dengan kegiatan-kegiatan mandiri (Wiyani,2012:166) 
Adapun pendapat lain, tujuan kegiatan ekstrakurikuler sesuai 
dengan yang tercantum dalam Permendiknas No.81A Tahun 2013, 
yaitu : 
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1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik, 
2) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan 
minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju 
pembinaan manusia seutuhnya (Gapi,2015:430).  
Dengan demikian dapat difahami bahwa tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan merupakan bentuk kegiatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan, bakat, minat 
yang dimiliki peserta didik baik dari aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik dalam mewujudkan budaya keberagamaan maupun 
syi’ar Islam.  
c. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
Menurut Direktorat Pendidikan Agama Islam (2015:4), ruang 
lingkup kegiatan ekstrakurikuler keagamaan mencakup pengembangan 
aspek sikap, pengetahuan dan psikomotorik pada peserta didik.  
Adapun jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler keagamaan diantaranya, 
yaitu : 
1) Baca Tulis Al-qur’an (BTQ) 
Kegiatan pembinaan kemampuan membaca dan menulis Al-qur’an 
meliputi penguasaan dasar-dasar ilmu tajwid, makharijul huruf, 
dan kelancaran. 
2) Tahfizh Al-qur’an 
Kegiatan pembinaan ketrampilan menghafal ayat-ayat Al-qur’an 
21 
 
 
3) Pembinaan Tilawah Al-qur’an 
Kegiatan pembinaan ketrampilan seni membaca Al-qur’an yang 
mengacu pada kaidah-kaidah tartil yang dikembangkan melalui 
qira’atus sab’ah atau tujuh jenis bacaan. 
4) Seni Kaligrafi 
Kegiatan pembinaan ketrampilan menulis indah teks Arab 
berdasarkan kaidah yang benar. 
5) Ceramah Keagamaan atau muhadharah 
Kegiatan pembinaan ketrampilan menyampaikan pesan 
keagamaan di depan publik secara lisan. 
6) Nasyid 
Kegiatan pembinaan ketrampilan dalam bidang seni suara yang 
bercorak Islami dan mengandung kata-kata memuji Allah, kisah 
para nabi, nasehat dan sejenisnya. 
7) Seni Musik Islami 
Kegiatan pembinaan ketrampilan olah seni vokal yang diiringi alat 
musik bernuansa Islami meliputi rebana, marawis, samroh, 
hadroh, qosidah dan sejenisnya. 
8) Jurnalistik Islam 
Kegiatan pembinaan ketrampilan menyampaikan ide dan gagasan 
pada media cetak atau elektronik tentang pesan-pesan keagamaan 
seperti majalah dinding, bulletin, jurnal, poster, karikatur, blog, 
website dan lain-lain. 
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Menurut Wiyani (2012:170-172), jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan meliputi : 
1) Program Keagamaan  
Program ini bermanfaat bagi peningkatan kesadaran moral 
beragama peserta didik. Diantaranya meliputi pesantren kilat, 
tadarus, shalat berjamaah, tarawih, latihan dakwah, baca tulis al-
qur’an, pengumpulan zakat, latihan nasyid dan sebagainya. 
2) Pelatihan Profesional 
Pelatihan ini ditujukan pada pengembangan kemampuan nilai 
tertentu bermanfaat bagi peserta didik dalam pengembangan 
keahlian khusus. Misalnya, aktivitas jurnalistik dan kaderisasi 
kepemimpinan. 
3) Organisasi Peserta didik 
Organisasi ini dapat menyediakan sejumlah program dan tanggung 
jawab yang dapat mengarahkan peserta didik pada pembiasaan 
hidup berorganisasi. Seperti OSIS atau Organisasi Siswa Intra 
Sekolah, PMR atau Palang Merah Remaja, Pamuka dan kelompok 
Pecinta Alam. 
4) Rekreasi dan Waktu Luang 
Rekreasi dapat membimbing peserta didik untuk penyadaran nilai 
kehidupan manusia, alam bahkan Tuhan. Demikian pula waktu 
luang perlu diisi dengan hiburan yang dikelola dengan baik. 
Seperti olahraga, study banding dan study tour. 
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5) Kegiatan Kultural/Budaya 
Kegiatan yang berhubungan dengan penyadaran peserta didik 
terhadap nilai-nilai budaya. Misalnya, orasi seni, kursus seni, 
kunjungan ke museum ataupun tempat-tempat bersejarah.  
6) Program Perkemahan 
Kegiatan yang mendekatkan peserta didik dengan alam. Seperti 
berkemah. 
7) Program Live in Exposure 
Program yang sengaja dirancang untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menyingkap nilai-nilai yang 
berkembang di masyarakat. Seperti observasi dan wawancara. 
Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sangat 
bervariasi tergantung kebutuhan, bakat dan minat peserta didik serta 
fasilitas pelayanan penyediaan program ekstrakurikuler dan dukungan 
dari institusi sekolah. Sabagaimana Arifin selaku kepala sekolah 
menyatakan bahwa di SMP Muhammadiyah Darul Arqom memiliki 
beragam ekstrakurikuler yang meliputi ekstrakurikuler wajib dan 
ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler wajib seperti Pidato, Qiro’ah, 
hafalan hadits Arba’in, Hizbul Wathan dan Tahfidz. Sedangkan 
ekstrakurikuler pilihan adalah futsal, keputrian, kaligrafi, teater, tenis 
meja, tapak suci, bola voli, paduan suara dan sebagainya. Dari 
beberapa kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah Darul 
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Arqom, penulis menfokuskan penelitian pada kegiatan ekstrakurikuler 
khusus di bidang keagamaan yaitu pidato, Qiro’ah dan Hafalan Hadits 
Arba’in. 
d. Urgensi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
Menurut Wiyani (2012:169), pengembangan kepribadian peserta 
didik merupakan inti dari pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. 
Pengembangan kepribadian yang matang merupakan tujuan utama 
kegiatan ekstrakurikuler. Dalam konteks pengembangan 
ekstrakurikuler tersebut tidak lepas dari tahap-tahap kemampuan 
peserta didik. Mereka dituntut untuk memiliki kematangan dan 
keutuhan dalam lingkup dunia hunian mereka sebagai anak yang 
tengah belajar. Mereka mampu mengembangkan bakat dan minat, 
menghargai orang lain, bersikap kritis terhadap kesenjangan, berani 
mencoba hal yang positif yang menantang, peduli terhadap lingkungan 
sampai pada melakukan kegiatan-kegiatan intelektual dan ritual 
keagamaan. 
Ubaidah (2014:155) menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah akan memberikan banyak manfaat tidak hanya pada peserta 
didik tetapi juga bagi efektivitas penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Begitu banyak fungsi dan makna kegiatan ekstrakurikuler 
dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini akan 
terwujud manakala pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 
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sebaik-baiknya khususnya pengaturan peserta didik, peningkatan 
disiplin peserta didik dan semua petugas staf sekolah. 
Adapun menurut Wiyani (2012:167) dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dikembangkan pengalaman-pengalaman yang bersifat 
nyata yang dapat membawa peserta didik pada kesadaran atas pribadi, 
sesama, lingkungan dan Tuhan-nya dengan kata lain dapat 
meningkatkan keimanan dan ketakwaannya. Melalui kegiatan 
ekstrakurikuler peningkatan iman dan takwa peserta didik dapat 
dilakukan sekolah dengan memfasilitasi peserta didik 
mengembangkan berbagai kegiatan ekstrakurikuler baik berkaitan 
dengan mata pelajaran umum yang bernuansa keagamaan maupun 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan upaya untuk mengembangkan 
kepribadian peserta didik yaitu membangun kepercayaan diri. Hal 
tersebut diperkuat melalui Permendiknas Nomor 81 A Tahun 2013 
yang menegaskan bahwa tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
adalah untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat dan 
kemampuan peserta didik. Salah satu hal terpenting dari tujuan 
ekstrakurikuler tersebut adalah terbentuknya pengembangan 
kepribadian diri peserta didik yaitu sikap percaya diri peserta didik. 
Menurut Gapi (2015:440) menyatakan bahwa membangun sikap 
percaya diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler sangat penting agar 
memiliki kepercayaan atas kemampuan dirinya, meyakini dirinya, 
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menghargai apa yang ada dalam dirinya dan selanjutnya dapat 
mengambil keputusan untuk mengekspresikan ide, gagasan dan 
pikiran baik dalam ranah abstrak maupun konkret. Kegiatan 
ekstrakurikuler haruslah bervariasi berdasarkan kebutuhan, bakat, 
minat dan kesesuaian dengan kondisi kurikulum sehingga 
mendapatkan keterlibatan peserta didik secara menyeluruh. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa urgensi kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang diminati 
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
berbagai mata pelajaran yang suatu saat bermanfaat bagi peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik serta pengembangan kepribadian peserta didik yaitu membangun 
sikap percaya diri peserta didik. 
2. Sikap Percaya Diri 
a. Pengertian Sikap Percaya Diri 
Poerwardarminto (2007:1120) menyatakan dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia, sikap adalah cara berdiri, tegak, teratur atau 
dipersiapkan untuk bertindak. 
Menurut Widjaja (2016:115), sikap merupakan reaksi atau 
respon seseorang yang masih tertutup terhadap stimulus atau objek.   
Jadi, sikap merupakan reaksi atau tindakan seseorang terhadap 
stimulus lingkungan sosialnya untuk mendekat atau menghindari hal 
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yang positif maupun hal yang negatif. Salah satunya yaitu sikap 
percaya diri seseorang. Adapun pengertian dari percaya diri, sebagai 
berikut : 
1) Menurut Nathaniel Branden seorang Psikoterapis dan penulis yang 
sangat terkenal dari Kanada, percaya diri adalah pengalaman 
untuk menjadi kompeten dalam menghadapi tantangan hidup, dan 
merasa layak untuk mendapatkan kebahagiaan (Sarastika, 
2014:40). 
2) Widjaja (2016:51) menyatakan bahwa percaya diri adalah suatu 
keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan 
harapan atau keinginan. 
3) Menurut Rahayu (2013:63), percaya diri adalah berani melakukan 
sesuatu hal yang baik bagi dirinya sesuai dengan pengetahuan dan 
kemampuan dirinya. 
4) Budiman (2016:8) menyatakan bahwa percaya diri adalah sikap 
mental individu dalam menilai diri maupun objek sekitar, 
sehingga individu tersebut memiliki keyakinan akan kemampuan 
diri dalam melakukan sesuatu sesuai kemampuan. 
Dari beberapa pendapat  ahli,  penulis lebih sepakat dengan 
pendapat dari Budiman bahwa sikap percaya diri adalah reaksi atau 
sikap mental seseorang yang memiliki keyakinan maupun keberanian 
melakukan suatu hal dalam menghadapi tantangan hidup dengan 
pengetahuan dan kemampuan dirinya untuk mendapatkan kebahagiaan 
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yang positif. Hal ini diperkuat dengan pendapat lain dari Wesfix 
(2015:3) terkait percaya diri itu sebuah sikap yang lahir dari persepsi 
yang positif atas kehidupan seseorang dalam mencapai kebahagiaan 
yang positif.  
b. Ciri-ciri Sikap Percaya Diri 
Menurut Lauster seorang psikologi memaparkan ciri dari sikap 
percaya diri yaitu tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleran, 
tidak membutuhkan dukungan dari orang lain yang berlebihan, serta 
bersifat optimis dan gembira (Sarastika,2014:54). 
Menurut Rahayu (2013:70), ciri lain dari sikap percaya diri 
antara lain selalu bersikap tenang dalam mengerjakan segala sesuatu, 
mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai, menyesuaikan 
diri dan mampu berkomunikasi, memiliki kondisi fisik, mental dan 
kecerdasan yang cukup. Memiliki tingkat pendidikan formal, memiliki 
keahlian dan ketrampilan, memiliki ketrampilan bersosialisasi, 
memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik, memiliki 
pengalaman hidup dan selalu bereaksi positif di dalam menghadapi 
berbagai masalah, misalnya dengan tetap tegar, sabar dan tabah. 
Adapun pendapat lain menurut Widjaja (2016:53-54), ciri-ciri 
individu yang memiliki sikap percaya diri, diantaranya : 
1) Percaya pada kemampuan sendiri 
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan  
3) Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 
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4) Berani mengungkapkan pendapat 
5) Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu  
6) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai  
7) Mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam situasi 
tertentu 
8) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi. 
Jadi dapat disimpulkan ciri-ciri dari seseorang yang memiliki 
sikap percaya diri yaitu yakin dan optimis terhadap kemampuan diri, 
memiliki potensi dan ketrampilan, berani untuk berpendapat, bertindak 
mandiri, bersikap positif, bersikap tenang, dan cukup toleransi. 
c. Macam-Macam Sikap Percaya Diri 
James Neill (2005) menyebutkan beberapa istilah yang terkait 
dengan persoalan percaya diri. Berikut ini empat macam dari sikap 
percaya diri, yaitu : 
1) Self-Concept 
Istilah ini dipahami bagaimana menyimpulkan, mengkonsep dan 
melihat potret diri secara keseluruhan.  
2) Self-Esteem 
Maksud dari istilah ini yakni sejauh mana memiliki perasaan 
positif terhadap diri dan meyakini adanya sesuatu yang bernilai 
atau berharga dalam diri. 
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3) Self-Efficacy 
Istilah Self-Efficacy ini yaitu sejauh mana memiliki keyakinan diri 
untuk menjalankan tugas atau menangani persoalan dengan hasil 
yang bagus. 
4) Self-Confidance 
Maksud dari Self-Confidance yaitu sejauh mana memiliki 
keyakinan terhadap penilaian atas kemampuan dan kepantasan 
untuk berhasil (Sarastika, 2014:51-52). 
Sedangkan menurut Liendenfield membagi dua macam sikap 
percaya diri yaitu lahir dan batin. Sikap percaya diri lahir yaitu 
memungkinkan seseorang untuk tampil dan berperilaku dengan cara 
menunjukkan kepada dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya. 
Adapun macam dari sikap percaya diri lahir, diantaranya : 
a) Komunikasi 
Ketrampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi 
pembentukan sikap percaya diri. Menghargai pembicaraan orang 
lain, berani berbicara di depan umum, tahu kapan harus berganti 
topik pembicaraan, dan mahir dalam berdiskusi adalah bagian dari 
ketrampilan komunikasi yang dapat dilakukan jika individu 
tersebut memiliki kepercayaan diri. 
b) Ketegasan 
Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan juga diperlukan, agar 
terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan keinginan serta 
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membela hak. Sikap tegas juga dapat menghindari terbentuknya 
perilaku agresif dan pasif dalam diri. 
c) Penampilan diri 
Seseorang yang percaya diri selalu memperhatikan penampilan 
dirinya, baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya hidupnya. 
d) Pengendalian perasaan 
Pengendalian perasaan juga diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan mengelola perasaan dengan baik. Maka akan 
membentuk suatu kekuatan besar yang pastinya menguntungkan 
individu. 
Sedangkan Sikap percaya diri batin adalah kepercayaan diri 
yang memberi kita perasaan dan anggapan bahwa kita dalam keadaan 
baik. Macam dari sikap percaya diri batin, sebagai berikut : 
a) Cinta diri 
Orang yang cinta diri adalah orang yang bisa mencintai dan 
menghargai diri sendiri dan orang lain. 
b) Pemahaman diri 
Orang yang percaya diri sangat sadar diri. Meraka selalu 
intropeksi diri agar setiap tindakan yang dilakukan tidak 
merugikan orang lain. 
c) Tujuan yang jelas 
Orang yang percaya diri selalu mengetahui tujuan hidupnya. Ini 
karena itu mereka mempunyai alasan dan pemikiran yang jelas 
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dari tindakan yang mereka lakukan serta hasil apa yang mereka 
dapatkan.  
d) Berpikir positif 
Orang yang percaya diri biasanya merupakan teman yang 
menyenangkan. Salah satu penyebabnya adalah mereka terbiasa 
melihat kehidupan dari sisi yang cerah dan mereka yang 
mengharap serta mencari pengalaman dan hasil yang bagus  
(Rahayu,2013:64-66). 
Berdasarkan uraian pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa 
sikap percaya diri berasal dari suatu keyakinan lahir dan keyakinan 
batin, yang meliputi komunikasi, ketegasan, penampilan diri, 
pengendalian perasaan, tujuan yang jelas, pemahaman diri, cinta diri 
dan berpikir positif. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Percaya Diri 
Menurut Budiman (2016:15-18), faktor-faktor yang 
mempengaruhi sikap percaya diri yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi sikap percaya diri, 
terdiri dari : 
1) Konsep diri 
Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu 
kelompok. Konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan dapat 
berupa hal yang negatif ataupun positif. Maksudnya Individu yang 
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memiliki rasa rendah diri biasanya mempunyai konsep diri 
negatif. Sebaliknya individu yang mempunyai rasa percaya diri 
akan memiliki konsep diri positif. 
2) Harga diri 
Individu yang memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi 
secara rasional dan benar bagi dirinya serta mudah mengadakan 
hubungan dengan individu lain. Akan tetapi, individu yang 
mempunyai harga diri rendah bersifat tergantung, kurang percaya 
diri dan biasanya terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis 
dalam pergaulan. 
3) Kondisi fisik 
Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada rasa percaya diri. 
Penampilan fisik merupakan penyebab utama rendahnya harga diri 
dan percaya diri seseorang. Misalnya, memiliki tinggi dan berat 
badan yang kurang ideal. 
4) Pengalaman hidup 
Kepercayaan hidup diperoleh dari pengalaman yang 
mengecewakan, biasanya paling sering menjadi sumber timbulnya 
rasa rendah diri. Apalagi jika pada dasarnya individu memiliki 
rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang perhatian. 
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Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi sikap percaya 
diri terdiri dari beberapa hal penting, sebagai berikut : 
a) Pendidikan  
Pendidikan dapat mempengaruhi percaya diri seseorang individu. 
Tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat individu 
merasa di bawah kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya 
individu yang pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi 
mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu yang lain. 
b) Pekerjaan 
Bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan kemandirian serta 
rasa percaya diri. Rasa percaya diri dapat muncul dengan 
melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh. Kepuasaan 
dan rasa bangga didapat karena mampu mengembangkan 
kemampuan diri. 
c) Lingkungan 
Lingkungan di sini merupakan lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan 
lingkungan pendidikan pertama dan utama yang sangat 
menentukan baik buruknya individu. Dukungan baik yang 
diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang 
saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan 
percaya diri yang tinggi.  
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Sebagaimana dalam firman Allah yang berbunyi : 
                  
                       
        
30. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 
Maka Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 
"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan 
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu"[QS.Fushshilat (41) : 30] (Depag RI, 2009:480). 
 
Keterkaitan makna penjelasan ayat Al-qur’an dengan sikap 
percaya diri bahwa Allah SWT. sudah menjanjikan kepada kita, 
sehingga kita tidak perlu takut dan bersedih. Oleh karena itu, 
kepercayaan diri yang tinggi akan senantiasa memberikan 
perasaan nyaman, tentram, tanpa rasa sedih, tidak takut ataupun 
khawatir akan datang kepada orang yang beriman kepada Allah 
SWT. Misalnya, ketika tampil atau mengemukakan pendapat di 
depan publik. 
Adapun faktor eksternal sikap percaya diri terkait lingkungan. 
Lingkungan sekolah juga berperan dalam membentuk sikap 
percaya diri seseorang. Lingkungan sekolah merupakan lembaga 
pendidikan kedua setelah keluarga. Di lingkungan sekolah, peserta 
didik tidak hanya mendapatkan ilmu saja, melainkan dapat melatih 
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dan mengembangkan potensi, bakat dan kepribadian yang positif 
melalui kegiatan-kegiatan di sekolah. Misalnya, pidato, Qiro’ah 
dan Hafalan hadits Arba’in dalam ekstrakurikuler keagamaan. 
Kegiatan pidato dapat melatih sikap percaya diri peserta didik 
untuk berani tampil di depan publik. Kegiatan Qiro’ah dapat 
melatih sikap percaya diri peserta didik untuk berani melafalkan 
ayat suci Al-qur’an di depan umum. Sedangkan hafalan hadits 
Arba’in untuk melatih sikap percaya diri peserta didik terkait 
optimis dan yakin dalam menghafalkan hadits. 
Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa 
sikap percaya diri dapat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu konsep 
diri, harga diri, keadaan fisik dan pengalaman hidup. Selain itu juga 
faktor eksternal yang meliputi pendidikan, pekerjaan, lingkungan. 
e. Cara Membangun Sikap Percaya Diri 
Menurut Widjaja (2016:69-74), ada beberapa cara untuk 
membangun sikap percaya diri seseorang, yaitu : 
1) Evaluasi diri secara objektif 
Belajar memperbaiki dan menilai diri secara objektif dan jujur. 
Susunlah daftar pribadi, seperti prestasi yang pernah diraih, sifat-
sifat positif,  potensi diri baik yang sudah diaktualisasikan maupun 
yang belum, keahlian yang dimiliki, serta kesempatan atau saran 
yang mendukung kemajuan diri. Maksudnya, individu dapat 
mengenali kendala yang menghalangi perkembangan dirinya. 
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Seperti, pola berpikir yang keliru, niat dan motivasi yang lemah, 
kurangnya disiplin diri, kurangnya ketekunan dan kesabaran, 
tergantung pada bantuan orang lain atau sebab-sebab eksternal 
lainnya. Secara faktor eksternal yang dapat membangun sikap 
percaya diri individu adalah lingkungan. Seorang individu dapat 
intopeksi diri dengan melakukan kegiatan-kegiatan positif. 
Misalnya, di lingkungan sekolah peserta didik dapat melatih dan 
mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Seperti pidato bahasa Arab dalam ekstrakurikuler 
keagamaan. Peserta didik tidak hanya berani tampil di depan 
publik saja, melainkan juga berani bersaing dengan baik untuk 
meraih prestasi sesuai kemampuannya. 
2) Beri penghargaan yang jujur terhadap diri 
Sadari dan hargai sekecil apapun keberhasilan dan potensi yang 
dimiliki. Karena, semua itu didapat melalui proses belajar, 
berevolusi, dan transformasi, diri sejak dahulu hingga kini. 
Mengabaikan atau meremehkan satu saja prestasi yang pernah 
diraih, berarti mengabaikan atau menghilangkan satu jejak untuk 
menuju masa depan. Ketidakmampuan menghargai diri sendiri, 
mendorong munculnya keinginan yang tidak realistis dan 
berlebihan. Misalnya, ingin mendapat jabatan yang penting dan 
ingin dikenali banyak orang. 
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3) Positive thinking 
Mencoba memerangi setiap asumsi, prasangka, atau persepsi 
negatif yang muncul dalam diri agar masa depan tidak rusak 
karena keputusan keliru yang dihasilkan oleh pikiran yang keliru. 
4) Gunakan self affirmation 
Untuk memerangi negative thinking, gunakan self affirmation 
yaitu berupa kata-kata positif yang membangkitkan rasa percaya 
diri agar jiwa menjadi bersih. Misalnya, saya pasti bisa, saya 
adalah sang pemenang. 
5) Berani mengambil risiko 
Berdasarkan pemahaman diri yang objektif, dapat memprediksi 
risiko setiap tantangan yang dihadapi tanpa menghindari setiap 
risiko, melainkan lebih menggunakan strategi-strategi tertentu 
untuk menghindari, mencegah dan mengatasi risikonya. 
6) Belajar bersyukur dan menikmati rahmat Tuhan 
Individu dapat menikmati hidup dan melihat hal-hal baik yang 
terjadi dalam hidupnya. Terkadang, ada individu yang kurang 
percaya diri karena selalu membandingkan dirinya dengan orang-
orang yang membuat cemburu hatinya. Oleh sebab itu, belajar 
bersyukur atas apapun yang dialami dan percaya bahwa Tuhan 
pasti menginginkan yang terbaik untuk hidup hamba-Nya. 
Sebagaimana dalam firman Allah :  
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                    
                   
               
216. Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu 
adalah sesuatu yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci 
sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui [QS.Al-Baqarah (2) : 
216] (Depag RI, 2009:34). 
 
Makna dari ayat Al-qur’an adalah apa yang menurut diri kita 
suatu hal yang baik belum tentu baik dihadapan Allah SWT. 
Sebaliknya, apa yang menurut kita suatu hal yang buruk boleh jadi 
hal yang terbaik dihadapan Allah SWT. Sehingga, kita hendaknya 
percaya dan yakin atas ketentuan Allah yang terbaik untuk diri 
kita. 
7) Menetapkan tujuan yang realistis 
Menerapkan tujuan yang lebih realistis agar memudahkan dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga individu akan menjadi 
lebih percaya diri dalam mengambil langkah, tindakan, dan 
keputusan dalam mencapai masa depan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk membangun 
sikap percaya diri seseorang dapat dilakukan dengan intropeksi diri, 
bersikap jujur terhadap diri sendiri, berpikiran positif, memiliki kata-
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kata untuk motivasi diri, bersyukur, dan memiliki tujuan yang akan 
dicapai. 
f. Urgensi Sikap Percaya Diri 
Menurut Sumardi (2011:13) banyak orang yang memiliki bakat 
tertentu, tetapi mereka tidak mampu mencapai prestasi yang 
membanggakan yang berkaitan dengan bakatnya karena orang tersebut 
tidak memiliki kepercayaan diri yang memadai. Orang tersebut minder 
atau rendah diri. 
Sedangkan menurut Rahayu (2013:62), sikap percaya diri 
merupakan hal penting yang harus dimiliki anak untuk menapaki roda 
kehidupan. Rasa percaya diri berpengaruh terhadap perkembangan 
mental dan karakter mereka. Mental dan karakter yang kuat akan 
menjadi modal penting bagi masa depannya ketika menginjak usia 
dewasa, sehingga mampu merespon setiap tantangan dengan lebih 
realistis.  
Asman (2012:196) menyatakan bahwa kepercayaan dan 
keyakinan terhadap diri sendiri adalah pangkal kesuksesan. Jangan 
sampai menilai negatif terhadap diri sendiri, karena bisa membunuh 
potensi dan masa depan yang gemilang di masa depan. Sekolah juga 
harus memberikan kepercayaan penuh kepada peserta didik dengan 
memberikan wahana aktualisasi diri secara maksimal. Kepercayaan ini 
sangat penting supaya sekolah tidak mudah memutuskan proses yang 
sedang berjalan karena proses melahirkan prestasi.  
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Jadi dapat disimpulkan urgensi  sikap percaya diri yaitu rasa 
percaya diri berpengaruh terhadap perkembangan mental dan karakter 
peserta didik sebagai modal bagi masa depannya ketika menginjak 
usia dewasa, sehingga mampu merespon setiap tantangan dengan lebih 
realistis agar dapat melahirkan peserta didik berprestasi yang percaya 
diri terhadap potensi yang dimilikinya. 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Pada umumnya, suatu penelitian tidak selalu dimulai dari nol tetapi 
telah ada penelitian sebelumnya yang sejenis sebagai dasar kajian hasil yang 
relevansi dengan penelitian saat ini. Selain itu, tidak banyak penelitian yang 
membahas secara detail terkait kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap 
sikap percaya diri siswa di SMP Muhammadiyah Darul Arqom. Namun, ada 
beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan ekstrakurikuler dan sikap 
percaya diri. Berikut adalah hasil penelitian yang relevan :  
Hasil penelitian Ika Ayu Mustika Dewi (2015) Mahasiswa IAIN 
Surakarta dengan judul : “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Qira’at terhadap 
Ketrampilan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas V MI Negeri Karangmojo, 
Tasikmadu, Karanganyar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
Ketrampilan membaca Al-qur’an siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
qira’at menunjukkan jumlah 28 siswa dikategorikan kurang sebanyak 7 siswa 
atau 25% sebanyak 12 siswa atau 43% dikategorikan sedang, dan sebanyak 9 
siswa atau 32% dikategorikan baik. Maka ketrampilan membaca Al-qur’an 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler qira’at tergolong sedang berada pada 
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interval 21-27, (2) Ketrampilan membaca Al-qur’an siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler qira’at menunjukkan jumlah 17 siswa 
dikategorikan kurang sebanyak 6 siswa atau 35% sebanyak 10 siswa atau 59% 
dikategorikan sedang, dan sebanyak 1 siswa atau 6% dikategorikan baik. 
Maka ketrampilan membaca Al-qur’an siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler qira’at tergolong sedang berada pada interval 18-23, (3) Dari 
analisis uji hipotesis dengan rumus t-tes yang menghasilkan nilai thitung sebesar 
4,350 kemudian dibandingkan dengan harga ttabel pengganti 2,086 pada taraf 
signifikansi 5%, maka thitung 4,350 > ttabel 2,086, maka hipotesis yang diajukan 
terbukti bahwa ekstrakurikuler qira’at mempunyai pengaruh terhadap 
ketrampilan membaca Al-qur’an. Relevansi antara penelitian yang 
dilaksanakan sekarang dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 
ekstrakurikuler. 
Hasil penelitian Anggun Rio Arozak (2016) Mahasiswa IAIN 
Surakarta dengan judul “Hubungan Keaktifan dalam Kegiatan Kepramukaan 
dengan Rasa Percaya Diri pada Siswa Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar”. 
Hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa : (1) Keaktifan 
dalam kegiatan kepramukaan siswa di Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar 
kebanyakan tergolong dalam kategori tinggi, (2) Rasa percaya diri siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar tergolong dalam kategori sedang, (3) 
terdapat hubungan keaktifan dalam kegiatan kepramukaan dengan rasa 
percaya diri pada siswa Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar Tahun Ajaran 
2015/2016, dengan nilai koefisien korelatif yaitu 0,995. Dengan demikian, 
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semakin aktif  dalam kegiatan kepramukaan seseorang, maka semakin tinggi 
pula rasa percaya dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya semakin 
rendah keaktifan dalam kegiatan kepramukaan seseorang, maka akan diikuti 
dengan rasa percaya diri yang kurang. Relevansi antara penelitian yang 
dilaksanakan sekarang dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 
rasa percaya diri. 
Berdasarkan kedua hasil penelitian tersebut belum ada yang 
membahas secara fokus tentang kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap 
sikap percaya diri siswa. Maka peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian 
yang berjudul “Perbedaan Sikap Percaya Diri Ditinjau dari Siswa yang 
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017”. 
C. Kerangka Berpikir  
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah serangkaian kegiatan 
tambahan di luar jam pelajaran sekolah untuk mengembangkan dan 
memberikan arahan berupa pembinaan dan kepemimpinan dalam berbagai 
kegiatan yang berkaitan dengan mata pelajaran bernuansa keagamaan maupun 
kegiatan keagamaan. Pada dasarnya, tujuan utama dari kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan yaitu tidak hanya meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan, bakat, minat yang dimiliki peserta didik baik 
dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik saja, melainkan juga 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik dalam mewujudkan 
44 
 
 
budaya keberagamaan maupun syi’ar Islam serta berkepribadian akhlakul 
karimah. 
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan meliputi baca tulis Al-qur’an, 
hafalan Al-qur’an dan Hadits, tilawah Al-qur’an, seni kaligrafi, pidato atau 
muhadharah, nasyid, seni musik Islami dan jurnalistik Islam. Jenis-jenis 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sangat bervariasi tergantung kebutuhan, 
bakat dan minat peserta didik serta fasilitas pelayanan penyediaan program 
ekstrakurikuler dan dukungan dari institusi sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut jika diprogramkan dan dijalankan dengan baik dan benar maka 
kepercayaan diri peserta didik akan terbentuk dan dapat mendukung kemajuan 
prestasi berlajar serta perkembangan kepribadian diri.  
Dalam hal ini, sikap percaya diri adalah sikap mental seseorang yang 
memiliki keyakinan maupun keberanian melakukan suatu hal dalam 
menghadapi tantangan hidup dengan pengetahuan dan kemampuan dirinya. 
Ada banyak individu yang memiliki bakat tertentu, tetapi mereka tidak 
mampu mencapai prestasi yang membanggakan yang berkaitan dengan 
bakatnya karena orang tersebut tidak memiliki kepercayaan diri yang 
memadai. Misalnya, peserta didik yang memiliki kepercayaan diri rendah 
akan menyimpan rasa takut, minder, kurang termotivasi untuk maju ke depan, 
canggung dalam menghadapi khalayak ramai terutama kemampuan berbicara. 
Sikap percaya diri dapat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu konsep 
diri, harga diri, keadaan fisik dan pengalaman hidup. Selain itu juga faktor 
eksternal yang meliputi pendidikan, pekerjaan dan lingkungan. Untuk dapat 
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meningkatkan kepercayaan diri rendah pada peserta didik. Dilihat dari faktor 
eksternalnya yaitu lingkungan. Lingkungan yang dapat mempengaruhi sikap 
percaya diri yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan sekolah 
merupakan lingkungan kedua setelah keluarga yang berperan penting dalam 
membina dan mendidik peserta didik agar menjadi generasi yang cerdas, 
kreatif, mandiri, tanggung jawab dan berkepribadian positif.  
Secara umum di lingkungan sekolah, banyak yang mewajibkan peserta 
didik untuk mengembangkan minat, bakat dan potensi masing-masing serta 
kepribadian yang positif melalui kegiatan ekstrakurikuler. Seperti halnya, di 
SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar merupakan sekolah 
berprestasi unggul, berkejuaraan di berbagai perlombaan tingkat kabupaten 
serta aktif berbagai kegiatan di bidang keagamaan. Sekolah tersebut memiliki 
banyak kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk melatih dan membina 
keberanian positif  pada peserta didik. Dari keberanian positif pada peserta 
didik akan melahirkan sebuah sikap yaitu sikap percaya diri. Ada beberapa 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dapat membina keberanian positif 
pada peserta didik. Misalnya,  kegiatan pidato atau muhadharah  tiga bahasa 
yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab. Kegiatan tersebut 
dapat melatih mental atau sikap  percaya diri peserta didik untuk berani 
mengemukakan pendapat di depan publik. Selain itu, hafalan Hadits Arba’in 
dapat melatih percaya diri peserta didik agar yakin mampu menghafal dan 
tampil di depan publik secara bergantian. Adapun kegiatan Qiro’ah juga dapat 
melatih peserta didik tidak hanya melafalkan Al-qur’an dengan irama sesuai 
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kaidah saja, melainkan juga tampil percaya diri di depan publik. Dengan 
demikian, kegiatan ekstrakurikuler di sekolah akan memberikan banyak 
manfaat bagi peserta didik. Begitu banyak fungsi dan makna kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
Untuk itu peneliti melakukan penelitian ada atau tidak adanya 
perbedaan sikap percaya diri siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  
keagamaan meliputi pidato, Qiro’ah dan hafalan hadits Arba’in melalui 
penelitian yang akan digunakan untuk menyusun skripsi dengan judul 
“Perbedaan Sikap Percaya Diri Ditinjau dari Siswa yang Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017”. 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti 
bagi problematika yang diajukan dalam penelitiannya (Arikunto, 1998 :71). 
Menurut penulis, hipotesis adalah dugaan sementara yang 
kebenarannya bersifat sementara. Maka untuk membuktikan kebenarannya,  
peneliti harus melakukan penelitian secara langsung dengan data yang 
dikumpulkan melalui penelitian. 
Sehubung dengan penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis bahwa 
“Ada Perbedaan Sikap Percaya Diri Ditinjau dari Siswa yang Mengikuti 
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Menurut Sadiah (2015:2), Metode penelitian adalah cara-cara berfikir 
dan berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya (hati-hati, kritis dalam 
mencari fakta, prinsip-prinsip) untuk mengadakan penelitian dan untuk 
mencapai suatu tujuan penelitian. Metode penelitian merupakan suatu hal 
yang sangat penting. Dalam penelitian memerlukan metode yang sesuai 
dengan masalah yang akan dipecahkan agar kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Menurut Sugiyono (2014:8), metode penelitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif komperatif, yaitu membandingkan keberadaan satu variabel atau 
lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang 
berbeda. 
Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif komparatif 
bertujuan untuk membandingkan adanya perbedaan antara dua variabel 
penelitian, dimana dalam penelitian ini akan membandingkan variabel sikap
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percaya diri ditinjau dari variabel ekstrakurikuler keagamaan yang diikuti 
siswa, meliputi Pidato, Qiro’ah dan Hafalan Hadits Arba’in di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar tahun ajaran 2016/2017.  
Tabel 3.1 Diagram Paradigma Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.2 Statistik Anava Satu Jalur 
Populasi 
(n) 
Sampel 
 X1  X2  X3 (X1)
2 
(X2)
2 
(X3)
2 
1 … … … … … … 
2 … … … … … … 
… … … … … … … 
N … … … … … … 
Total 
(Xn) 
∑   ∑   ∑   
∑   )
2 ∑   )
2 ∑   )
2 
 
Ekstrakurikuler 
Pidato (X1) 
Ekstrakurikuler 
Qiro’ah (X2) 
 
Ekstrakurikuler 
Hafalan Hadits 
Arba’in (X3) 
 
Sikap Percaya Diri (Y1) 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
Karanganyar yang berlokasi di Jalan A. Wolter Monginsidi No.6 Tegalan 
Karanganyar, dengan pertimbangan bahwa SMP Muhammadiyah Darul 
Arqom Karanganyar merupakan salah satu lembaga yang unggul, disiplin 
dan berprestasi khususnya dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler 
khususnya keagamaan. Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi dan melatih mental maupun keberanian 
peserta didik untuk tampil dengan sikap percaya diri. sehingga lembaga 
ini memiliki potensi yang baik untuk diadakan penelitian.  
2. Waktu Penelitian  
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi pengajuan judul penelitian, pembuatan 
proposal, permohonan izin penelitian, dan semua hal yang 
berhubungan dengan persiapan penelitian. Tahap ini dilaksanakan 
sejak tanggal 11 Januari 2017 sampai tanggal 29 Mei 2017. 
b. Tahap Penelitian 
Dalam tahapan ini dilakukan kegiatan pengambilan data 
dengan metode angket dan dokumentasi. Hal ini dilaksanakan tanggal  
30 Mei 2017 sampai 12 Juni 2017. 
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c. Tahap Penyelesaian 
Tahapan ini dilaksanakan setelah semua kegiatan pengambilan 
data selesai, kemudian melakukan kegiatan penyelesaian yang 
meliputi analisis data, penyusunan laporan sampai kesimpulan 
penelitian, yang dilaksanakan mulai 13 Juni 2017 sampai 3 Agustus. 
 
Tabel 3.3 Waktu Penelitian 
No Uraian 
Bulan 
Jan 
’17 
Feb’
17 
Mar 
’17 
Apr 
’17 
Mei 
’17 
Jun 
’17 
Jul
’17 
Agst 
‘17 
1 Pengajuan  
Judul 
        
2 Pembuatan 
Proposal 
        
3 Uji Coba 
Instrumen 
        
4 Pelaksanaan 
Penelitian 
dan 
Pengambilan 
Data 
        
5 Pengolahan 
Data 
        
6 Analisis Data         
7 Pembuatan 
Laporan 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2014:80) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut peneliti, populasi adalah 
keseluruhan obyek atau subyek yang diteliti sebagai sumber data. Dengan 
demikian, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar. 
Tabel 3.4 Jumlah Populasi Siswa Muhammadiyah Darul Arqom 
Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017  
Nama Kelas Jumlah Siswa 
 
 
Kelas VII 
VII A 22 
VII B 21 
VII C 21 
VII D 29 
VII E 29 
VII F 29 
 
Kelas VIII 
VIII A 27 
VIII B 22 
VIII C 27 
VIII D 27 
Jumlah Keseluruhan 254 
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2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2014:81) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Bisri (2014:39) Dalam 
penelitian ini penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus 
Yamane, dalam melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas 
tingkat kesalahan sebesar 5% (0,05).  
Jadi, sampel yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95% terhadap 
populasi. Jumlah sampel dihitung dengan rumus, sebagai berikut : 
n = 
 
     
 
Keterangan : 
n = Ukuran Sampel 
N = Jumlah Populasi  
d = Tingkat Kesalahan Pengambilan Sampel 
Apabila dihitung dengan menggunakan rumus tersebut, maka 
diperoleh sampel : 
   n = 
   
             
 
      = 
   
             
 
     = 
   
       
 
      = 
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      = 155,35        156 
Maka, ukuran sampel yang diperlukan untuk penelitian tersebut adalah 
156 siswa, dan karena populasinya berkelas maka besarnya sampel untuk 
masing-masing kelas, dengan rumus : 
  
 
   
Keterangan : 
Xi =  jumlah data tiap kelas 
N = jumlah populasi keseluruhan 
n = jumlah sampel 
Tabel 3.5 Jumlah Sampel Setiap Kelas 
Nama Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Sampel 
 
 
Kelas VII 
VII A 22 13 
VII B 21 13 
VII C 21 13 
VII D 29 18 
VII E 29 18 
VII F 29 18 
 
Kelas VIII 
VIII A 27 17 
VIII B 22 14 
VIII C 27 16 
VIII D 27 16 
Jumlah Keseluruhan 254 156 
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3. Teknik Sampling 
Menurut Arifin (2012:216), teknik sampling adalah cara yang 
digunakan untuk mengambil sampel dan biasanya mengikuti teknik atau 
jenis sampling yang digunakan. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate random sampling, 
dimana peneliti mempunyai pertimbangan tertentu di dalam pemilihan 
sampel. Menurut Bisri (2014:31) teknik sampling tersebut populasi 
biasanya perlu digolongkan menurut ciri atau stratifikasi tertentu untuk 
keperluan penelitian. Setelah melakukan stratifikasi atau penggolongan 
menurut ciri baru kemudian kita menentukan sampel setiap golongan 
secara acak. Karena populasinya berstrata, maka pengambilan sampelnya 
menurut jumlah siswa tiap kelas. Dengan demikian masing-masing sampel 
untuk tiap kelas harus proposional sesuai jumlah populasi tiap kelas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan jenis penelitian dan jenis subjek serta informan yang 
digunakan dalam penelitian ini maka, teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Metode Dokumentasi 
Menurut Sadiah (2015:91), dokumentasi adalah data tertulis yang 
mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 
fenomena yang masih aktual. Metode pengumpulan data ini diperoleh 
melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat-surat, 
majalah, surat kabar, jurnal, laporan penelitian dan  sebagainya.  
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Dalam penelitian ini metode dokumentasi diperlukan untuk 
memperoleh data yaitu jumlah siswa, nama siswa dan data-data lain yang 
diperlukan sebagai sumber informasi yang valid. 
2. Metode Angket 
Menurut  Arikunto (1998:136), angket adalah daftar pertanyaan  yang 
diberikan kepada orang dengan maksud agar orang yang diberi tersebut 
bersedia memberikan respon sesuai permintaan pengguna. 
Dalam penelitian ini, metode angket digunakan untuk mengetahui 
bagaimanakah tingkat sikap percaya diri siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan baik pidato, Qiro’ah dan hafalan hadits 
Arba’in di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (1998:134), Instrumen pengumpulan data adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya dalam 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Ekstrakurikuler Keagamaan 
Ekstrakurikuler keagamaan menempati posisi sebagai variabel 
x atau variabel bebas dimana ekstrakurikuler keagamaan adalah 
serangkaian bentuk kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang tidak 
hanya mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kerjasama 
dan kemandirian peserta didik secara optimal saja, tetapi juga 
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berkepribadian iman dan takwa serta berakhlakul karimah sesuai 
ajaran agama Islam. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang diambil 
dalam penelitian ini meliputi Pidato, Qiro’ah dan Hafalan Hadits 
Arba’in. 
b. Sikap Percaya Diri 
Sikap percaya diri merupakan variabel y atau variabel terikat, 
dimana sikap percaya diri adalah reaksi atau sikap mental seseorang 
yang memiliki keyakinan maupun keberanian melakukan suatu hal 
positif dalam menghadapi tantangan hidup dengan pengetahuan dan 
kemampuan dirinya untuk mendapatkan kebahagiaan yang positif. 
Ciri-ciri dari sikap percaya diri, meliputi yakin dan optimis terhadap 
kemampuan diri, memiliki potensi dan ketrampilan, berani untuk 
berpendapat, bertindak mandiri, bersikap positif, bersikap tenang, dan 
cukup toleransi 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Ekstrakurikuler Keagamaan 
Definisi operasional dari ekstrakurikuler keagamaan adalah total 
skor dari dokumentasi yaitu data nama siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan. Retang skor dari data siswa tersebut dapat 
diketahui bahwa ekstrakurikuler keagamaan mempunyai skala 
pengukuran interval. 
 
 
57 
 
 
 
Adapun indikator dari ekstrakurikuler keagamaan, meliputi : 
1. Pidato 
2. Qiro’ah 
3. Hafalan hadits Arba’in 
b. Sikap Percaya Diri 
Definisi operasional dari sikap percaya diri yaitu data dapat 
diperoleh dengan menggunakan angket. Instrumen ini dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam bentuk daftar pernyataan mengenai 
sikap percaya diri. Angket yang digunakan dalam bentuk retang skor 
dari skala likert, yaitu untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang.  
Adapun Indikator dari sikap percaya diri, meliputi : 
1. Yakin dan optimis terhadap kemampuan diri 
2. Memiliki potensi dan ketrampilan 
3. Berani untuk berpendapat 
4. Bertindak mandiri 
5. Bersikap positif  
6. Bersikap tenang 
7. Cukup toleransi 
 
 
58 
 
 
 
Adapun kategori respon untuk skala sikap percaya diri sebagai 
berikut :  
Tabel 3.6 Model Kualifikasi Jawaban Angket Item Positif 
Skor Keterangan 
4 Selalu 
3 Sering 
2 Kadang-kadang 
1 Tidak Pernah 
 
Tabel 3.7 Model Kualifikasi Jawaban Angket Item Negatif 
Skor Keterangan 
1 Selalu 
2 Sering 
3 Kadang-kadang 
4 Tidak pernah 
 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dalam 
mengukur sikap percaya diri siswa agar instrumen yang dihasilkan dapat 
memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang baik yaitu valid dan 
reliabel. Kisi-kisi instrumen tersebut, sebagai berikut : 
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a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen atau alat 
ukur, maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat 
untuk mengukur apa yang akan diukur (Arifin, 2012:245). Dalam 
penelitian ini untuk mengetahui tingkat validitas instrumen digunakan 
rumus product moment, yaitu : 
     
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑     ∑    ∑    
 
Keterangan : 
rxy = validitas instrumen 
N = jumlah responden 
X = skor variabel bebas 
Y  = skor total dari variabel terikat (Siregar, 2013:48) 
Kriteria uji : jika r hitung > r tabel, maka item dinyatakan valid. 
Instrumen yang disebarkan menghasilkan validitas masing-
masing item. Item yang gugur tidak digunakan lagi dalam penelitian 
dan yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu Item yang valid 
saja. 
Contoh cara penghitungan validitas untuk uji coba 
instrumen sikap percaya diri item nomor 2, sebagai berikut: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑     ∑    ∑    
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√                               
 
        
             
√                              
 
 
    
√             
 
 
    
       
 
       
Karena rxy item 2 adalah 0,596 > rtabel (n= 30; α= 5%) adalah 
0,361, maka dapat dikatakan bahwa item nomor 2 valid. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan dalam 
lampiran 4 dapat diketahui bahwa item angket uji coba sikap 
percaya diri yang berjumlah 40 item terdapat 18 item pernyataan 
yang tidak valid, yaitu item nomor 1, 3, 4, 5, 6, 9, 12, 17, 20, 22, 23, 
25, 33, 34, 35, 37, 39, 40 sedangkan 22 item tersisa adalah valid. 
Tingkat kevalidan diketahui dari nilai rhitung yang memiliki 
nilai lebih besar dari pada rtabel dengan taraf signifikansi 5% dengan 
jumlah responden 30 siswa, sedangkan rtabel adalah 0,361. Hasil ini 
menunjukkan bahwa item pernyataan yang dapat dianalisis adalah 
22 item. 
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b. Uji Reliabilitas 
Menurut Purwanto (2013:164), Realiabilitas adalah akurasi dan 
presesi yang dihasilkan oleh alat ukur dalam melakukan pengukuran. 
Hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel, bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. Untuk mengukur reliabilitas, maka digunakan teknik belah dua 
(alpha cronbach) dengan menggunakan rumus: 
 
    [
 
   
]  [  
∑  
 
  
 ] 
 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
X = Jumlah responden untuk setiap butir 
∑   = Total jawaban responden untuk setiap butir 
     
  = Varians total 
 ∑  
  = Jumlah varians butir 
k = Jumlah butir pertanyaan  
r11 = koefisien reliabilitas instrumen (Siregar, 2013:58) 
Dengan kriteria : 
Jika harga r11 > r tabel maka dikatakan instrumen tersebut reliabel 
Jika harga r11> r tabel maka dikatakan instrumen tersebut tidak reliabel. 
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 Contoh cara penghitungan reliabilitas untuk uji coba instrumen 
sikap percaya diri dengan menentukan varians item nomor 1, sebagai 
berikut : 
   
 = 
∑ 
  
 ∑   
 
 
 
= 
    
     
  
  
 
= 
    
    
  
  
 
= 
           
  
 
= 
      
  
 
= 0,4989 
 Selanjutnya, perhitungan varians item nomor 2 sampai nomor 22 
menggunakan rumus yang sama. Hasil penghitungan r11 setengah dari 
angket sikap percaya diri dapat dilihat pada lampiran 5 yaitu 0,863. 
 Harga r11 dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan N= 30 
dan taraf signifikansi 5% dipeoleh nilai 0,361. Karena r11 hiung lebih 
besar dari r tabel untuk taraf signifikansi 5% (0,863 > 0,361) maka dapat 
dinyatakan bahwa uji coba instrumen sikap percaya diri dengan jumlah 
item 22 butir tersebut reliabel dan dapat dipergunakan dalam penelitian. 
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Tabel 3.8 Data Jumlah Siswa yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keagamaan 
NO 
NAMA 
KELAS 
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
KEAGAMAAN 
Ektrakurikuler 
Pidato (X1) 
Ekstrakurikuler 
Qiro’ah (X2) 
Ekstrakurikuler 
Hafalan Hadits 
Arba’in (X3) 
1 VII A 8 13 1 
2 VII B 5 14 2 
3 VII C 6 15 0 
4 VII D 14 8 7 
5 VII E 22 6 1 
6 VII F 9 13 7 
7 VIII A 14 10 3 
8 VIII B 11 10 0 
9 VIII C 12 6 10 
10 VIII D 11 13 3 
TOTAL 112 108 34 
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Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Uji Coba Instrumen Sikap Percaya Diri  
Variabel Indikator 
No Item 
Jml 
Positif Negatif 
Sikap 
Percaya 
Diri 
a. Yakin dan 
optimis 
terhadap 
kemampuan 
diri 
1,2,3 4,5,6 6 
b. Memiliki 
potensi dan 
ketrampilan  
7,8,9,10,11 12,13 7 
c. Berani untuk 
berpendapat  
14,15,16 17,18,19 6 
d. Bertindak 
mandiri 
20,21,22 23,24 5 
e. Bersikap 
positif 
25,26,27 28,29 5 
f. Bersikap 
tenang 
30,31,32 33,34,35 6 
g. Cukup 
toleransi 
36,37,38 39,40 5 
Jumlah 40 
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4. Penulisan Butir Instrumen 
Penulisan butir kuesioner dilakukan dengan menguraikan setiap 
indikator menjadi pernyataan-pernyataan. Butir kuesioner disajikan 
secara jelas dan mudah dipahami sehingga responden dapat memberikan 
jawaban sesuai dengan pribadinya. Penulisan butir instrumen penelitian 
ini dapat dilihat pada lampiran 1 untuk instrumen uji coba sikap percaya 
diri dan pada lampiran 5 untuk intrumen penelitian sikap percaya diri. 
5. Uji Coba (tryout) 
Uji coba merupakan salah satu langkah dalam pengembangan 
instrumen. Langkah uji coba dilakukan untuk menjamin bahwa alat ukur 
yang akan digunakan untuk melakukan pengukuran secara logis dan 
empiris. Dengan kata lain, hasil dari instrumen dalam penelitian ini 
digunakan angket yang telah diperiksa kualitasnya dalam uji coba akan 
memberikan petunjuk yang lebih baik mengenai sikap percaya diri. Uji 
coba dilaksanakan pada hari Senin, 12 Juni 2017 di SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom Karanganyar oleh 30 siswa dari bagian yang bukan 
termasuk sampel. Pelaksanaan uji coba instrumen di SMP 
Muhammadiyah Darul Arqom dengan alasan agar kevalidan instrumen 
yang digunakan dalam penelitian tinggi. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis yang dirumuskan dan mengetahui nilai mean, median, modus, dan 
standar deviasi dari masing-masing variabel yang diteliti. 
1. Analisis Unit 
a. Mean (Me) 
Teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-
rata dari kelompok tersebut   
 
    
∑   
∑  
      
 
Keterangan : 
Me  = rata-rata (mean) untuk data bergolong 
Xi = nilai x ke i sampai ke n 
∑fXi = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda Kelas  (Xi)  
∑fi = jumlah data/sampel (Sugiyono,2013:54) 
b. Median (Md)  
Teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang 
tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang 
terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar 
sampai yang terkecil. 
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Md =    [
 
 
   
 
]   
  Keterangan :  
Md  = Median  
b = batas bawah, dimana median akan terletak 
p = panjang kelas interval 
n = banyak data  
F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median  (Sugiyono, 2013:53) 
c. Modus (Mo)  
Teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang 
sedang atau yang sering muncul dalam kelompok tersebut. 
Mo =     (
  
       
) 
Keterangan :  
Mo = modus  
b = batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya  (Sugiyono, 2013:52). 
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d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan suatu ukuran untuk mengetahui 
seberapa besar penyimpangan dalam sebuah distribusi. Simpangan 
baku dari data yang telah disusun dalam tabel distribusi atau data 
berkelompok. 
S = √
∑       ̅  
   
 
 
Keterangan :  
S  = standar deviasi  
f = frekuensi  
Xt = titik tengah 
 ̅ = rata-rata hitung 
n = jumlah sampel (Bisri, 2014 : 63) 
2. Uji Prasyarat Analisis  
a. Uji Normalitas  
Suatu pengujian sekelompok data untuk mengetahui apakah 
distribusi data tersebut membentuk kurva normal atau tidak.Teknik 
yang digunakan untuk menguji normalitas data menggunakan rumus 
Chii Kuadrat, sebagai berikut :  
    ∑(
      
  
)  
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Keterangan : 
X
2
 = Chi Kuadrat  
fo = frekuensi  yang ada hasil observasi  
fh= frekuensi yang diharapkan   
Dengan kriteria : 
Jika nilai X
2 
hitung < atau =  X
2
 tabel, maka datanya dikatakan normal 
Jika nilai X
2 
hitung > X
2
 tabel, maka datanya dikatakan tidak normal 
(Sugiyono, 2014: 172). 
b. Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui apakah variansi populasi data homogen atau 
tidak. Dalam hal ini peneliti menggunakan uji F dengan rumus, 
sebagai berikut : 
F = 
               
               
  
Keterangan : 
S
2  
= Nilai yang dicari 
Varian = Kuadrat dari simpang baku 
Sedangkan rumus variansnya adalah     
∑      ̅ 
 
     
 
Uji ini digunakan untuk digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel independen dengan dependen secara simultan 
Dengan kriteria : 
Jika F hitung > F tabel, maka varian tidak homogen 
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Jika F hitung < F tabel, maka data dinyatakan homogen untuk tingkat 
kesalahan 5%  (Sugiyono,2014:199). 
3. Uji Hipotesis  
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis komperatif berarti menguji parameter populasi yang 
berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel yang juga berbentuk 
perbandingan. Dalam penelitian ini menggunakan perhitungan Anava 
yang menghasilkan harga F yang secara signifikan menunjukkan kepada 
peneliti bahwa sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berbeda.  
Rumus One Way Anova atau analisis varian satu jalur, sebagai berikut: 
a.        ∑       
 ∑     
 
 
 
b.       
 ∑   
 
  
 
 ∑   
 
  
 
 ∑   
 
  
 
 ∑     
 
 
 
c.                   
d.        
     
   
 
e.        
     
   
 
f.     
     
     
 
Keterangan : 
 ̅   = rata-rata untuk sampel  
n   = banyaknya subyek dalam setiap kelompok  
m-1 = dk pembilang 
N-m = dk penyebut 
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JKtot = Jumlah kuadrat total 
JKdal = Jumlah kuadrat dalam 
MKant = Mean atau rerata kuadrat antar 
MKdal = Mean atau rerata kuadrat antar 
Fh  = Harga F hitung  (Sugiyono, 2014:201) 
Jadi, Jika F hitung lebih besar daripada F tabel pada taraf signifikansi 
tertentu (Misalnya : ts 5%), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 
demikian, jika F hitung > F tabel maka terdapat perbedaan sikap percaya 
diri ditinjau dari siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar. 
Menurut Bisri (2014:95), Jika harga F signifikan, dilanjutkan dengan 
uji simple effect antar sel dengan rumus t-Sceffe berikut : 
Untuk n1 = n2 : t = 
 ̅   ̅ 
√
        
 
 , dimana db (pembilang) t = db dalam 
Untuk n1  n2 : t = 
 ̅   ̅ 
√      *
 
  
 
 
  
+
 , dimana db t = db dalam 
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Tabel 3.10 Ringkasan Analisis Varians untuk Menguji Hipotesis 3 Kelompok 
Sumber 
Variasi 
JK Db RJK Fh 
Ftab 
5% 
Keputusan 
antar A       
Dalam       
Total       
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor  yang diperoleh melalui 
instrumen angket sikap percaya diri yang ditinjau dari ekstrakurikuler 
keagamaan yang diikuti siswa, meliputi Pidato, Qiro’ah dan Hafalan Hadits 
Arba’in di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar. Dalam 
penelitian ini, sampel yang diambil  berjumlah 156 responden dan  
populasinya adalah semua siswa kelas VII dan VIII di SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 254 
siswa. Dalam penelitian ini disajikan data-data meliputi mean, median, 
modus, standar deviasi dan diagram batang. Dalam penelitian ini diperoleh 
data-data, sebagai berikut : 
1. Data Variabel Sikap Percaya Diri Siswa yang Mengikuti 
Ekstrakurikuler Keagamaan Pidato 
Deskripsi data kelompok ekstrakurikuler keagamaan pidato diperoleh 
melalui angket sikap percaya diri yang terdiri dari 22 butir pernyataan 
yang diberikan kepada responden agar penilaian bersifat objektif. 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, diketahui :  
Nilai rendah : 46 
Nilai tertinggi : 81 
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Rentang data : 35 
Jumlah Interval  : 6 
Panjang Interval : 6 
Berikut ini gambaran hasil analisis unit mean, median, modus dan 
standar deviasi dari kelompok ekstrakurikuler keagamaan pidato : 
 
Tabel 4.1 Ekstrakurikuler Keagamaan Pidato 
Data Nilai 
Mean 63,62 
Median  63,87 
Modus 65,9 
Standar Deviasi 7,49 
 
Berdasarkan angket sikap percaya diri pada kelompok ekstrakurikuler 
pidato, yang disebarkan di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
Karanganyar kepada 50 responden diperoleh nilai mean = 63,62 ; median = 
63,87 ; modus = 65,9 ; dan standar deviasi = 7,49. Sedangkan 
penghitungan analisis unit kelompok ekstrakurikuler keagamaan pidato 
dapat dilihat pada lampiran 9. 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Sikap Percaya Diri pada Ekstrakurikuler 
Keagamaan Pidato 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 46-51 3 6 
2 52-57 7 14 
3 58-63 14 28 
4 64-69 16 32 
5 70-75 7 14 
6 76-81 3 6 
Jumlah 50 100 % 
 
 
Tabel 4.3 Kategori Sikap Percaya Diri pada Ekstrakurikuler  
Keagamaan Pidato 
No Interval Kategori 
1 46-57 Rendah 
2 58-69 Sedang 
3 70-81 Tinggi 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sikap percaya diri 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler keagamaan pidato secara 
keseluruhan sebagian besar berada dalam kategori  sedang sebanyak 30 
siswa atau 60%. Untuk kategori rendah sebanyak 10 siswa atau 20% dan 
yang berada pada kategori tinggi sebanyak 10 siswa atau 20%. Persentase 
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sikap percaya diri siswa yang mengikuti ekstrakurikuler keagamaan pidato 
secara keseluruhan dapat dilihat pada diagram batang, sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4.1 
Diagram Batang Distribusi Sikap Percaya Diri pada  
Ekstrakurikuler Keagamaan Pidato 
 
2. Data Variabel Sikap Percaya Diri Siswa yang Mengikuti 
Ekstrakurikuler Keagamaan Qiro’ah  
Deskripsi data kelompok ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah 
diperoleh melalui angket sikap percaya diri yang terdiri dari 22 butir 
pernyataan yang diberikan kepada responden agar penilaian bersifat 
objektif. Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, diketahui :  
Nilai rendah : 42  
Nilai tertinggi : 83 
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Rentang data : 41 
Jumlah Interval  : 6 
Panjang Interval : 7 
Berikut ini gambaran hasil analisis unit mean, median, modus dan 
standar deviasi dari kelompok ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah : 
 
 Tabel 4.4 Ekstrakurikuler Keagamaan Qiro’ah 
Data Nilai 
Mean 62,96 
Median  62,8 
Modus 61,5 
Standar Deviasi 8,34 
 
Berdasarkan angket sikap percaya diri pada kelompok ekstrakurikuler 
Qiro’ah, yang disebarkan di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 
Karanganyar kepada 76 responden diperoleh nilai mean = 62,96 ; median = 
62,8 ; modus = 61,5 ; dan standar deviasi = 8,34. Sedangkan penghitungan 
analisis unit ekstrakurikuler Qiro’ah dapat dilihat pada lampiran 9. 
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Sikap Percaya Diri pada Ekstrakurikuler 
Keagamaan Qiro’ah 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 42-48 3 4 
2 49-55 11 14 
3 56-62 23 30 
4 63-69 21 28 
5 70-76 15 20 
6 77-83 3 4 
Jumlah 76 100 % 
 
Tabel 4.6 Kategori Sikap Percaya Diri Siswa yang Mengikuti 
Ekstrakurikuler Keagamaan Qiro’ah 
No Interval Kategori 
1 42-55 Rendah 
2 56-69 Sedang 
3 70-83 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sikap percaya diri 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah secara 
keseluruhan sebagian besar berada dalam kategori  sedang sebanyak 44 
atau 58%. Untuk kategori rendah sebanyak 14 siswa atau 18% dan yang 
berada pada kategori tinggi sebanyak 18 siswa atau 24%. Persentase sikap 
percaya diri siswa yang mengikuti ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah 
secara keseluruhan dapat dilihat pada diagram batang, sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 
Diagram Batang Distribusi Sikap Percaya Diri pada 
Ekstrakurikuler Keagamaan Qiro’ah 
 
3. Data Variabel Sikap Percaya Diri Siswa yang Mengikuti 
Ekstrakurikuler Keagamaan Hafalan Hadits Arba’in 
Deskripsi data kelompok ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits 
Arba’in diperoleh melalui angket sikap percaya diri yang terdiri dari 22 
butir pernyataan yang diberikan kepada responden agar penilaian bersifat 
objektif. Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, diketahui :  
Nilai rendah : 45 
Nilai tertinggi : 74 
Rentang data : 29 
Jumlah Interval  : 6 
0
10
20
30
40
50
60
70
Rendah Sedang Tinggi
80 
 
 
 
Panjang Interval : 5 
Berikut ini gambaran hasil analisis unit mean, median, modus dan 
standar deviasi dari kelompok ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits 
Arba’in : 
 
Tabel 4.7 Ekstrakurikuler Keagamaan Hafalan Hadits Arba’in 
Data Nilai 
 Mean 60,5 
Median  61 
Modus 62,5 
Standar Deviasi 6,72 
 
Berdasarkan angket sikap percaya diri pada kelompok ekstrakurikuler 
hafalan hadits Arb’in yang disebarkan di SMP Muhammadiyah Darul 
Arqom Karanganyar kepada 30 responden diperoleh nilai mean = 60,5 ; 
median = 61 ; modus = 62,5 ; dan standar deviasi = 6,72. Sedangkan 
penghitungan analisis unit kelompok ekstrakurikuler hafalan hadits Arb’in 
dapat dilihat pada lampiran 9. 
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Sikap Percaya Diri Siswa yang Mengikuti 
Ekstrakurikuler Keagamaan Hafalan Hadits Arba’in 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 45-49 2 7 
2 50-54 4 13 
3 55-59 6 20 
4 60-64 9 30 
5 65-69 7 23 
6 70-74 2 7 
Jumlah 30 100% 
 
Tabel 4.9 Kategori Sikap Percaya Diri Siswa yang Mengikuti 
Ekstrakurikuler  Keagamaan Hafalan Hadits Arba’in 
No Interval Kategori 
1 45-54 Rendah 
2 55-64 Sedang 
3 65-74 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sikap percaya diri 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in 
secara keseluruhan sebagian besar berada dalam kategori  sedang sebanyak 15 
siswa atau 50%. Untuk kategori rendah sebanyak 6 atau 20% dan yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 9 atau 30% . Persentase sikap percaya diri 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in 
secara keseluruhan dapat dilihat pada diagram batang, sebagai berikut : 
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Gambar 4.3 
Diagram Batang Distribusi Sikap Percaya Diri pada 
Ekstrakurikuler Keagamaan Hafalan Hadits Arba’in 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Pengujian prasyarat analisis data hasil penelitian ini, didasarkan pada skor 
dari kuesioner yang digunakan untuk mengetahui perbedaan sikap percaya diri 
ditinjau dari siswa yang mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 
SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar, sampel yang diambil 
sebanyak 156 siswa yang terdiri dari siswa kelas VII dan VIII, dapat 
dideskripsikan datanya, sebagai berikut : 
 
1. Uji Normalitas  
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik pengujian normalitas data yaitu Chi Kuadrat (  2). Dengan 
menggunakan Chi Kuadrat (  2)  yang selanjutnya harga  2 hitung 
dikonsultasikan dengan  2 tabel.  
      ∑(
      
  
)  
Jika  2 hitung <  2 tabel maka sampel data dari populasi 
dinyatakan berdistribusi normal. Untuk menentukan panjang interval 
rumusnya : 
 
Panjang interval =  
                           
                    
 
Sedangkan untuk mencari fh dengan menggunakan kurva normal, 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Kurva Normal 
    2.7%  13.53% 34.13% 34.13% 13.53%  2.7% 
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Untuk menentukan nilai fh (frekuensi harapan) dengan cara 
mengalikan persentase kurva normal dengan jumlah sampel sehingga 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Baris pertama 2.70% x Jumlah data   
2) Baris kedua 13.53% x Jumlah data    
3) Baris ketiga 34.13% x Jumlah data   
4) Baris keempat 34.13% x Jumlah data   
5) Baris kelima 13.53% x Jumlah data   
6)  Baris keenam 2.70% x Jumlah data 
 
Tabel 4.10 Uji Normalitas Variabel Chi Kuadrat 
No Nama 
Kelompok 
Banyak 
Data 
 2 
hitung 
 2 
tabel 
Keputusan 
Uji 
1 Ekstrakurikuler 
keagamaan 
pidato 
50 8,588 11,070 Normal 
2 Ekstrakurikuler 
keagamaan 
Qiro’ah 
76 4,907 11,070 Normal 
3 Ekstrakurikuler 
keagamaan 
hafalan hadits 
Arba’in 
30 5,95 11,070 Normal 
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a. Uji Normalitas ekstrakurikuler keagamaan pidato  
Hasil pengolahan data kelompok ekstrakurikuler keagamaan pidato 
yang tersaji pada lampiran 8 dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
diperoleh  2  hitung 8,588 kemudian dikonsultasikan dengan dk ( k-1 = 
6-1) = 5 dan taraf signifikansi 5 % pada  2  tabel adalah 11,070, karena 
harga  2 hitung lebih kecil  2  tabel yaitu 8,588 < 11,070 maka dapat 
disimpulkan bahwa data normal. 
b. Uji Normalitas ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah  
Hasil pengolahan data ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah yang tersaji 
pada lampiran 8 menggunakan rumus Chi kuadrat diperoleh  2 hitung 
4,907 kemudian dikonsultasikan dengan dk ( k-1 = 6-1) = 5 dan taraf 
signifikansi 5 % pada  2 tabel adalah 11,070,  karena harga  2 hitung 
lebih kecil  2 tabel yaitu 4,907 < 11,070 maka dapat disimpulkan bahwa 
data normal.  
c. Uji Normalitas ekstrakurikuler keagamaan Hafalan Hadits Arba’in 
Hasil pengolahan data ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits 
Arba’in yang tersaji pada lampiran 8 menggunakan rumus Chi kuadrat 
diperoleh  2  hitung 5,95 kemudian dikonsultasikan dengan dk ( k-1 = 6-
1) = 5 dan taraf signifikansi 5 % pada  2 tabel adalah 11,070, karena 
harga  2 hitung lebih kecil  2 tabel yaitu 5,95 < 11,070 maka dapat 
disimpulkan bahwa data normal.  
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2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
diambil homogen atau tidak. Data yang dimaksud disini adalah kelompok 
kegiatan ekstrakurikuler pidato, Qiroah dan hafalan hadits Arba’in dengan 
menggunakan rumus, sebagai berikut : 
F = 
               
               
  
   =  
     
     
    = 1,54 
Sedangkan rumus variansnya adalah     
∑      ̅ 
 
     
 
Jika F hitung < F tabel maka data dapat dinyatakan homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 10 diperoleh, untuk α = 5 % 
F tabel = 1,75 dengan dk (n-1) pembilang  = 75 , dk (n-1) penyebut 29. 
Hasil dari F hitung 1,54 < F tabel 1,73  maka hipotesis Ho = α1
2= α2
2
= α3
2
 
diterima dan homogen. 
C. Pengujian Hipotesis 
Setelah mengetahui bahwa kelompok ekstrakurikuler keagamaan 
pidato, Qiro’ah dan hafalan hadits Arba’in dalam hal sikap percaya diri 
dinyatakan homogen. Hipotesis yang dilakukan menggunakan rumus Anava 
satu jalur atau one way anava. Hasil uji anava dari ketiga kelompok 
ekstrakurikuler keagamaan dalam hal sikap percaya diri dapat dilihat pada 
lampiran 11. 
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Dari hasil perhitungan diperoleh F hitung 3,15 > F tabel 3,04, dengan 
F tabel  3,04; dk pembilang ( k-1 = 3-1) = 2, dk penyebut (N-α = 156-3) =153. 
Jika F hitung  > F tabel maka dinyatakan ada perbedaan dari ketiga kelompok 
ekstrakurikuler keagamaan dalam hal sikap percaya diri. Selanjutnya, untuk 
mengetahui signifikansi dari hasil perhitungan  dapat menggunakan uji paska 
anava dengan rumus Sceffe dapat dilihat pada lampiran 12.  
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji paska anava dengan 
rumus Sceffe, jika n1≠n2  maka setiap kelompok ekstrakurikuler memiliki db t 
yang berbeda, sebagai berikut : 
Jika n1≠n2, signifikansi kelompok ekstrakurikuler keagamaan pidato 
terhadap ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah diperoleh t hitung 2,298 lebih 
besar dari t tabel 1,645 dengan db t = n1 + n2 - α = 50+76 – 3 = 123. Jika t 
hitung > t tabel maka dinyatakan signifikan. Sehingga, kelompok 
ekstrakurikuler keagamaan pidato memiliki perbedaan signifikan dengan 
ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah dalam hal sikap percaya diri. 
Jika n1≠n3, signifikansi kelompok ekstrakurikuler keagamaan pidato 
terhadap ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’n diperoleh t hitung 
2,100 lebih besar dari t tabel 1,658 dengan db t = n1 + n3 + α = 50+30 - 3 = 77. 
Jika t hitung > t tabel maka dinyatakan signifikan. Sehingga, kelompok 
ekstrakurikuler keagamaan pidato memiliki perbedaan signifikan dengan 
ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits  Arba’in dalam hal sikap percaya 
diri. 
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Jika n2≠n3, signifikansi kelompok ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah 
terhadap ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in diperoleh t hitung 
0,251 lebih kecil dari t tabel 1,658 dengan db t = n2 + n3-α = 76 +30 - 3  = 103. 
Jika t hitung < t tabel maka dinyatakan non signifikan. Sehingga, kelompok 
ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah tidak memiliki perbedaan signifikan 
dengan ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits  Arba’in dalam hal sikap 
percaya diri. Sehingga, kelompok ekstrakurikuler keagamaan pidato lebih 
memiliki perbedaan signifikan dengan ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah 
dibandingkan dengan ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in 
dalam hal sikap percaya diri. 
 
Tabel 4.11 Ringkasan Analisis Varians untuk Menguji Hipotesis 3 Kelompok 
Sumber 
Variasi 
JK Db RJK Fh 
Ftab 
5% 
Keputusan 
antar A 371,6 2 185,8 3,15 3,04 Signifikan 
Dalam 9003,5 153 58,8 -- -- -- 
Total 9375,1 155 -- -- -- -- 
 
 
 
 
 
89 
 
 
 
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
sikap percaya diri  ditinjau dari ekstrakurikuler keagamaan yang diikuti siswa, 
meliputi Pidato, Qiro’ah dan Hafalan Hadits Arba’in di SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017. Dari hasil penelitian ini, 
data-data yang diperoleh melalui angket sikap percaya diri siswa sebanyak 22 
soal. Instrumen angket disebarkan kepada 156 responden dari semua siswa 
kelas VII dan VIII SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar, yang 
terdiri dari ekstrakurikuler keagamaan pidato sebanyak 50 responden, 
ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah sebanyak 76 responden dan 
ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in sebanyak 30 responden. 
Hasil analisis variabel kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dari 156 
responden yang memiliki sikap percaya diri untuk kelompok ekstrakurikuler 
keagamaan pidato dalam kriteria sedang sebanyak 30 siswa atau 60%. Untuk 
kriteria rendah sebanyak 10 siswa atau 20% dan yang berada pada kriteria 
tinggi sebanyak 10 siswa atau 20%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap 
percaya diri yang dimiliki oleh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
keagamaan pidato tahun ajaran 2016/2017 berada dalam kriteria sedang. 
Sedangkan, sikap percaya diri untuk kelompok ekstrakurikuler 
keagamaan Qiro’ah dalam kriteria sedang sebanyak 44 atau 58%. Untuk 
kriteria rendah sebanyak 14 siswa atau 18% dan yang berada pada kriteria 
tinggi sebanyak 18 siswa atau 24%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap 
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percaya diri yang dimiliki oleh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
keagamaan Qiro’ah tahun ajaran 2016/2017 berada dalam kriteria sedang. 
Demikian juga, sikap percaya diri untuk kelompok ekstrakurikuler 
keagamaan hafalan hadits Arba’in dalam kriteria sedang sebanyak 15 siswa 
atau 50%. Untuk kriteria rendah sebanyak 6 atau 20% dan yang berada pada 
kriteria tinggi sebanyak  9 atau 30% . Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap 
percaya diri yang dimiliki oleh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
keagamaan hafalan hadits Arba’in tahun ajaran 2016/2017 berada dalam 
kriteria sedang. 
Hasil uji normalitas untuk variabel dari ketiga kelompok kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dalam hal sikap percaya diri, untuk ekstrakurikuler 
keagamaan pidato (X1) diketahui  2 hitung lebih kecil dari  2 tabel yaitu 
(8,588 ) < (11,070)  maka dapat disimpulkan data variabel kelompok 
ekstrakurikuler keagamaan pidato  dalam penelitian ini  berdistribusi normal. 
Adapun, untuk ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah  (X2) diketahui  2 
 
hitung 
lebih kecil dari  2  tabel yaitu (4,907) < (11,070)  maka dapat disimpulkan 
data variabel kelompok ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah dalam penelitian 
ini  berdistribusi normal. Sedangkan, untuk ekstrakurikuler keagamaan 
hafalan hadits Arba’in (X3) diketahui  2 hitung lebih kecil dari  2 
 
tabel 
yaitu (5,95) < (11,070)  maka dapat disimpulkan data variabel kelompok 
ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in  dalam penelitian ini  
berdistribusi normal.  
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Hasil uji Homogenitas untuk variabel dari ketiga kelompok 
ekstrakurikuler keagamaan dalam hal sikap percaya diri diperoleh hasil jika F 
hitung < F tabel maka data dapat dinyatakan homogen. Hasil dari F hitung 
1,54 < F tabel 1,73  dengan taraf signifikan (α = 5 %)  maka hipotesis diterima 
dan homogen. 
Berdasarkan pengambilan data kelompok ekstrakurikuler keagamaan 
pidato, Qiro’ah dan hafalan hadits Arba’in melalui angket sikap percaya diri 
kepada responden ternyata terdapat perbedaan tingkat sikap percaya diri siswa 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMP Muhammadiyah 
Darul Arqom Karanganyar dalam hal sikap percaya diri. Dilihat dari hasil uji 
Anava satu jalur atau one way anava diperoleh nilai F hitung 3,15 > F tabel 
3,04 maka Ha ada perbedaan.  
Selanjutnya dengan menggunakan uji paska anava satu jalur dengan 
rumus sceffe. Kelompok ekstrakurikuler keagamaan pidato memiliki 
perbedaan signifikan dengan ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah yaitu 
2,298>1,645 dalam hal sikap percaya diri. Kelompok ekstrakurikuler 
keagamaan pidato memiliki perbedaan  signifikan dengan ekstrakurikuler 
keagamaan hafalan hadits Arba’in yaitu 2,100 >1,658 dalam hal sikap percaya 
diri. Sedangkan ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah tidak memiliki perbedaan 
signifikan dengan ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in yaitu 
0,251< 1,658 dalam hal sikap percaya diri.  
Jadi, ekstrakurikuler keagamaan pidato memiliki perbedaan yang lebih 
signifikan  dengan ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah dibandingkan dengan 
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ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in dalam hal sikap percaya 
diri. Hal ini disebabkan karena kegiatan ekstrakurikuler pidato merupakan 
kegiatan pembinaan ketrampilan yang melatih siswa untuk menyampaikan 
pesan keagamaan di depan publik secara lisan. Berdasarkan hasil penelitian, 
perbedaan tingkat sikap percaya diri yang terdapat di dalam ekstrakurikuler 
keagamaan pidato yaitu 2,298.  Hal ini dibuktikan bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan berkomunikasi dan mau mengembangkan bakat dan potensi pada 
dirinya, ia akan berani tampil maju ke depan khalayak ramai terutama 
kemampuan untuk berbicara, maka siswa akan menjadi lebih percaya diri. 
Sebaliknya siswa yang pasif, ia akan menyimpan rasa takut, kurang 
termotivasi untuk maju ke depan, canggung dalam menghadapi khalayak 
ramai terutama kemampuan untuk berbicara, maka siswa akan menjadi kurang 
percaya diri. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Widjaja (2016:53-54), 
bahwa ciri-ciri individu yang memiliki sikap percaya diri ia akan percaya pada 
kemampuannya sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 
memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, berani mengungkapkan pendapat, 
bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu, mempunyai potensi dan 
kemampuan yang memadai, mampu menetralisir ketegangan yang muncul 
dalam situasi tertentu dan mampu menyesuaikan diri serta berkomunikasi.  
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah adalah 
kegiatan pembinaan ketrampilan seni membaca Al-qur’an yang mengacu pada 
kaidah-kaidah tartil yang dikembangkan melalui qira’atus sab’ah atau tujuh 
jenis bacaan. Berdasarkan hasil penelitian, perbedaan tingkat sikap percaya 
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diri yang terdapat dalam ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah  yaitu 2,100. Hal 
ini dibuktikan bahwa siswa yang memiliki ketrampilan seni membaca Al-
qur’an yang baik dan mau melatih bakat dan potensi pada dirinya. Ia akan 
yakin dan berani tampil di depan umum untuk melafalkan Al-qur’an dengan 
irama sesuai kaidah yang benar ketika ditunjuk oleh gurunya, maka siswa 
akan memiliki sikap percaya diri yaitu optimis terhadap kemampuannya 
sendiri.  Sebaliknya siswa yang pasif dan malas berlatih ia akan menyimpan 
rasa takut atau minder, kurang termotivasi dan canggung dalam menghadapi 
khalayak ramai terutama kemampuan untuk melafalkan Al-qur’an dengan 
irama, maka siswa akan menjadi kurang percaya diri. 
Adapun perbedaan tingkat percaya diri yang terdapat di dalam 
ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in yaitu 0,251. Kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in merupakan kegiatan 
pembinaan ketrampilan untuk menghafalkan 40 hadits  yang terdapat dalam 
buku hadits Arba’in Nawawi. Meskipun tingkat percaya diri yang terdapat 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ini tidak signifikan. Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in juga terdapat indikator 
sikap percaya diri yaitu yakin terhadap kemampuan sendiri dan berani 
mengungkapkan pendapat. Siswa yang memiliki keyakinan terhadap 
kemampuannya, ia akan yakin mampu untuk menghafalkan hadist-hadits 
Arba’in  yang ditentukan oleh gurunya. Selain itu, siswa yang berani 
mengungkapkan pendapat, ia akan memiliki keberanian maju ke depan kelas 
untuk menyetorkan hafalan hadits secara bergantian, maka ia akan memiliki 
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sikap percaya diri. Sebaliknya, siswa yang pasif dan tidak memiliki kemauan 
untuk berlatih menghafalkan hadits, ia akan takut dan tidak yakin dapat 
menghafalkan ataupun menyetorkan hafalannya dengan lancar di depan kelas, 
maka ia akan memiliki sikap kurang percaya diri. 
Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat 
mengembangkan bakat, potensi dan kemampuan siswa secara optimal serta 
berkepribadian positif yang beriman, takwa dan berakhlak mulia sesuai ajaran 
Islam. Siswa tidak hanya mendapatkan pembinaan dan pengarahan dari guru 
saja tetapi juga berinteraksi antar kelompok secara langsung. Sebagaimana 
menurut Wiyani (2012:169) pengembangan dari kegiatan ekstrakurikuler 
dapat memberikan kematangan dan keutuhan dalam lingkup dunia hunian 
siswa sebagai anak yang tengah belajar karena mereka mampu 
mengembangkan bakat dan minat, menghargai orang lain, bersikap kritis 
terhadap kesenjangan, berani mencoba hal positif yang menantang dan perduli 
terhadap lingkungan sampai melakukan kegiatan-kegiatan intelektual dan 
ritual keagamaan. Hal positif yang dapat diperoleh dari kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut salah satunya yaitu  melatih mental sikap percaya diri 
pada siswa. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan  
berpengaruh positif terhadap sikap percaya diri siswa. Berdasarkan pemaparan 
dari ketiga kegiatan ekstrakurikuler keagaamaan,  ekstrakurikuler keagamaan 
pidato memiliki perbedaan tingkat sikap percaya diri siswa yang lebih 
signifikan dibandingkan Qiro’ah dan hafalan hadits Arba’in. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. tingkat sikap percaya diri siswa pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
pidato dengan kriteria sedang, dengan persentase 60% atau  30 siswa.  
2. tingkat sikap percaya diri  siswa pada  kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan Qiro’ah dengan kriteria sedang dengan persentase 58% atau 
44 siswa. 
3. tingkat rasa percaya diri siswa pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
hafalan hadits Arba’in kriteria sedang dengan persentase 58% dengan 
siswa 50% atau 15 siswa.  
4. terdapat perbedaan sikap percaya diri ditinjau dari kegiatan 
ekstrakurikuler yang diikuti siswa meliputi pidato, Qiro’ah,  dan hafalan 
hadits Arba’indengan rumus analisis anava satu jalur atau one way 
anavadiperoleh nilai F hitung (3,15) >  F tabel (3,04) dengan taraf 
signifikansi 5%.Selanjutnya dengan menggunakan uji paska anava satu 
jalur dengan rumus sceffe diperoleh Sig = 2,298>1,645untukpidato, Sig = 
2,100 >1,658 untuk Qiro’ah dan tidak Sig =  0,251< 1,658 untuk hafalan 
hadits Arba’in. 
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Dapat diartikan bahwa ketiga kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
yang diikuti oleh siswa meliputi pidato, Qiro’ah, dan hafalan hadits 
Arba’indalam hal sikap percaya diri. Ekstrakurikuler keagamaan pidato 
memiliki perbedaan yang lebih signifikan  dengan ekstrakurikuler keagamaan 
Qiro’ah dibandingkan dengan ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits 
Arba’in. Hal ini disebabkan karena siswa yang memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan bakat dan potensi pada dirinya, ia akan berani tampil maju 
ke depan khalayak ramai terutama kemampuan untuk berbicara, maka siswa 
akan menjadi lebih percaya diri. Sebaliknya siswa yang pasif, ia akan 
menyimpan rasa takut, kurang termotivasi untuk maju ke depan, canggung 
dalam menghadapi khalayak ramai terutama kemampuan untuk berbicara, 
maka siswa akan menjadi kurang percaya diri. 
B. Saran-Saran  
Berdasarkan kesimpuan di atas, maka ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan yaitu : 
1. Bagi siswa memberikan gambaran pentingnya sikap percaya diri dalam 
mengembangkan ketrampilan, bakat dan potensi yang dimiliki melalui 
kegiatan ekstrakurikuler khususnya keagamaan 
2. Bagi guru memberikan masukan agar lebih mengoptimalkan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler khususnya keagamaan yang dapat menunjang 
kepribadian positif pada siswa seperti sikap percaya diri 
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LAMPIRAN 1 
Instrumen Uji Coba Angket Sikap Percaya Diri 
 
I. IDENTITAS  
Nama Responden  : …………………… 
Kelas   : …………………… 
 
II. PETUNJUK MENGERJAKAN ANGKET 
a. Angket ini digunakan untuk penelitian, kami mohon untuk menjawab 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
b. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda check list (v) pada 
salah satu kolom 
c. Semua pernyataan dalam angket mohon dijawab seluruhnya 
 
 
Keterangan : 
S : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang - Kadang 
TP  : Tidak Pernah 
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III. DAFTAR PERNYATAAN TENTANG SIKAP PERCAYA DIRI SISWA  
No Pernyataan Alternatif Respon 
S SR KD TP 
1 Tugas yang saya kerjakan pasti berjalan dengan 
lancar  
    
2 Saya berani mengerjakan soal di depan kelas      
3 Meskipun ada ulangan mendadak, saya 
mendapatkan nilai yang bagus 
    
4 Saya merasa takut akan mengalami kegagalan 
kembali  
    
5 Saya malas berusaha untuk meraih cita-cita      
6 Saya merasa orang lain lebih mampu daripada 
saya  
    
7 Saya berusaha mengembangkan bakat yang saya 
miliki  
    
8 Tugas yang berat dapat meningkatkan 
ketrampilan saya  
    
9 Saya memiliki kemampuan untuk meraih 
prestasi di berbagai bidang   
    
10 Saya merasa memiliki kelebihan yang tidak 
dimiliki oleh orang lain  
    
11 Saya mahir dalam berdiskusi di kelas      
12 Saya merasa tidak memiliki kelebihan yang 
menarik pada diri saya  
    
13 Saya merasa bingung untuk menunjukkan bakat  
yang saya miliki  
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14 Ketika guru menyuruh untuk berbicara di depan 
kelas, saya tidak ragu dalam menyampaikan 
    
15 Saya  berusaha memberikan solusi  kepada 
teman yang sedang  kesulitan  
    
16 Ketika ada hal yang kurang faham, saya 
mencoba untuk bertanya  
    
17 Ketika ada teman yang persentasi di depan kelas, 
saya  ingin bertanya tetapi ragu 
    
18 Saya merasa ragu ketika menyampaikan 
pendapat  
    
19 Saya merasa minder ketika ditunjuk oleh guru 
untuk maju di depan kelas  
    
20 Saya berusaha menyelesaikan tugas sekolah 
tanpa bantuan orang lain  
    
21 Ketika ada soal ujian yang sulit, saya dapat 
mengerjakannya 
    
22 Saya dapat menyelesaikan masalah pribadi saya 
sendiri 
    
23 Saya merasa takut ketika tampil sendirian     
24 Ketika melakukan sesuatu, saya merasa 
bergantung kepada orang lain 
    
25 Saya bertindak jujur ketika mengerjakan soal 
ujian  
    
26 Saya berpikir matang sebelum melakukan segala 
sesuatu  
    
27 Saya mudah bergaul dengan teman yang belum 
dikenal  
    
28 Saya menutup diri dari kritikan teman-teman      
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29 Saya sulit memaafkan teman yang telah 
mengecewakan saya  
    
30 Saya berusaha santai untuk mengurangi 
ketegangan saat tampil di depan umum  
    
31 Saya tidak khawatir menghadapi ejekan dari 
teman-teman di depan kelas  
    
32 Saya merasa nyaman ketika semua tugas sekolah 
telah dikerjakan 
    
33 Saya merasa panik ketika mendapatkan nilai 
yang kurang baik  
    
34 Saya cemas menunggu hasil nilai ujian      
35 Saya merasa panik ketika ditunjuk menjadi ketua 
dalam tugas kelompok  
    
36 Saya memberikan kesempatan kepada teman 
yang menyampaikan idenya  
    
37 Saya mencoba menanggapi ketika ada teman 
yang persentasi di depan kelas  
    
38 Saya menerima kritikan dari  teman, ketika saya 
mengalami kegagalan 
    
39 Saya menghindari teman yang tidak sependapat 
dengan saya  
    
40 Saya sibuk sendiri saat diajak berdiskusi      
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LAMPIRAN 4 
Tabel Hasil Perhitungan Validitas Sikap Percaya Diri 
Butir rhitung rtabel Keterangan 
1 0,152 0,361 Tidak Valid 
2 0,569 0,361 Valid 
3 0,041 0,361 Tidak Valid 
4 0,333 0,361 Tidak Valid 
5 0,126 0,361 Tidak Valid 
6 0,353 0,361 Tidak Valid 
7 0,385 0,361 Valid 
8 0,495 0,361 Valid 
9 0,329 0,361 Tidak Valid 
10 0,361 0,361 Valid 
11 0,419 0,361 Valid 
12 -0,041 0,361 Tidak Valid 
13 0,416 0,361 Valid 
14 0,553 0,361 Valid 
15 0,460 0,361 Valid 
16 0,656 0,361 Valid 
17 0,223 0,361 Tidak Valid 
18 0,455 0,361 Valid 
19 0,529 0,361 Valid 
20 0,252 0,361 Tidak Valid 
21 0,504 0,361 Valid 
22 0,258 0,361 Tidak Valid 
23 0,294 0,361 Tidak Valid 
24 0,396 0,361 Valid 
25 0,278 0,361 Tidak Valid 
26 0,633 0,361 Valid 
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27 0,372 0,361 Valid 
28 0,462 0,361 Valid 
29 0.605 0,361 Valid 
30 0,568 0,361 Valid 
31 0,545 0,361 Valid 
32 0,438 0,361 Valid 
33 -0,172 0,361 Tidak Valid  
34 -0,071 0,361 Tidak Valid 
35 0,358 0,361 Tidak Valid 
36 0,458 0,361 Valid 
37 0,117 0,361 Tidak Valid 
38 0,589 0,361 Valid  
39 0,119 0,361 Tidak Valid 
40 0,159 0,361 Tidak Valid 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 
 
1.  Mencari nilai varians setiap butir  
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3. Menentukan reliabilitas instrumen dengan rumus Alpha Cronbach 
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Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Penelitian Instrumen Sikap Percaya Diri  
Variabel Indikator 
No Item 
Jml 
Positif Negatif 
Sikap 
Percaya 
Diri 
h. Yakin dan 
optimis 
terhadap 
kemampuan 
diri 
2 - 1 
i. Memiliki 
potensi dan 
ketrampilan  
7,8,10,11 13 5 
j. Berani untuk 
berpendapat  
14,15,16 18,19 5 
k. Bertindak 
mandiri 
21 24 2 
l. Bersikap 
positif 
26,27 28,29 4 
m. Bersikap 
tenang 
30,31,32 - 3 
n. Cukup 
toleransi 
36,38 - 2 
Jumlah 22 
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LAMPIRAN 7 
Instrumen Penelitian Angket Sikap Percaya Diri  
 
I. IDENTITAS  
Nama Responden  : …………………… 
Kelas   : …………………… 
 
II. PETUNJUK MENGERJAKAN ANGKET 
a. Angket ini digunakan untuk penelitian, kami mohon untuk menjawab 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
b. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda check list (v) pada 
salah satu kolom 
c. Semua pernyataan dalam angket mohon dijawab seluruhnya 
 
 
Keterangan : 
S : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang - Kadang 
TP  : Tidak Pernah 
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III. DAFTAR PERNYATAAN TENTANG SIKAP PERCAYA DIRI SISWA  
No Pernyataan Alternatif Respon 
S SR KD TP 
1 Saya berani mengerjakan soal di depan kelas      
2 Saya berusaha mengembangkan bakat yang saya 
miliki  
    
3 Tugas yang berat dapat meningkatkan 
ketrampilan saya  
    
4 Saya merasa memiliki kelebihan yang tidak 
dimiliki oleh orang lain  
    
5 Saya mahir dalam berdiskusi di kelas      
6 Saya merasa bingung untuk menunjukkan bakat  
yang saya miliki  
    
7 Ketika guru menyuruh untuk berbicara di depan 
kelas, saya tidak ragu dalam menyampaikan 
    
8 Saya  berusaha memberikan solusi  kepada 
teman yang sedang  kesulitan  
    
9 Ketika ada hal yang kurang faham, saya 
mencoba untuk bertanya  
    
10 Saya merasa ragu ketika menyampaikan 
pendapat  
    
11 Saya merasa minder ketika ditunjuk oleh guru 
untuk maju di depan kelas  
    
12 Ketika ada soal ujian yang sulit, saya dapat 
mengerjakannya 
    
13 Ketika melakukan sesuatu, saya merasa 
bergantung kepada orang lain 
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14 Saya berpikir matang sebelum melakukan segala 
sesuatu  
    
15 Saya mudah bergaul dengan teman yang belum 
dikenal  
    
16 Saya menutup diri dari kritikan teman-teman      
17 Saya sulit memaafkan teman yang telah 
mengecewakan saya  
    
18 Saya berusaha santai untuk mengurangi 
ketegangan saat tampil di depan umum  
    
19 Saya tidak khawatir menghadapi ejekan dari 
teman-teman di depan kelas  
    
20 Saya merasa nyaman ketika semua tugas sekolah 
telah dikerjakan 
    
21 Saya memberikan kesempatan kepada teman 
yang menyampaikan idenya  
    
22 Saya menerima kritikan dari  teman, ketika saya 
mengalami kegagalan 
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LAMPIRAN 8 
Tabel Uji Normalitas  
1. Ekstrakurikuler Keagamaan Pidato 
No  Interval fo fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 46-51 3 1 2 4 4 
2 52-57 7 7 0 0 0 
3 58-63 14 17 -3 9 0.529412 
4 64-69 16 17 -1 1 0.058824 
5 70-75 7 7 0 0 0 
6 76-81 3 1 2 4 4 
    50       8.588235 
      
Jadi,  K-1 = 6-1 = 5 sehingga F tabel = 11,070 dan diperoleh F hitung = 8,588 
Jika F hitung < F tabel, dinyatakan normal. Hasil uji normalitas untuk pidato yaitu 
8,588 < 11,070, maka dinyatakan normal. 
 
2. Ekstrakurikuler Keagamaan Qiro’ah 
No   Interval fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 42-48 3 2 1 1 0.5 
2 49-55 11 10 1 1 0.1 
3 56-62 23 26 -3 9 0.34615385 
4 63-69 21 26 -5 25 0.96153846 
5 70-76 15 10 5 25 2.5 
6 77-83 3 2 1 1 0.5 
  
76 
   
4.90769231 
       
Jadi,  K-1 = 6-1 = 5 sehingga F tabel = 11,070 dan diperoleh F hitung = 4,907 
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Jika F hitung < F tabel, dinyatakan normal. Hasil uji normalitas untuk pidato yaitu 
4,907 < 11,070, maka dinyatakan normal. 
3. Ekstrakurikuler Keagamaan Hafalan Hadits Arba’in 
No   Interval fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 45-49 2 1 1 1 1 
2 50-54 4 4 0 0 0 
3 55-59 6 10 -4 16 1.6 
4 60-64 9 10 -1 1 0.1 
5 65-69 7 4 3 9 2.25 
6 70-74 2 1 1 1 1 
  
30   
  
5.95 
     Jadi,  K-1 = 6-1 = 5 sehingga F tabel = 11,070 dan diperoleh F hitung = 5,95 
Jika F hitung < F tabel, dinyatakan normal. Hasil uji normalitas untuk pidato yaitu 
5,95 < 11,070, maka dinyatakan normal. 
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LAMPIRAN 9 
Analisis Unit Variabel Ekstrakurikuler Keagamaan  
1. Untuk menentukan interval ekstrakurikuler keagamaan pidato 
a. Jumlah kelas disesuaikan dengan kurva normal  
= 6 
b. Rentang data 
Diperoleh dari data terbesar dikurangi data terkecil 
R = 81 – 46 =  maka rentang data  35 
c. Panjang Interval 
Diperoleh dari rentang data dibagi jumlah kelas 
= 35:6 
= 5,8            6 
d. Mean 
Pidato  
    
      
No  Interval batas kelas 
Frekuensi 
(fi) Xt fi.xt 
1 46-51 46.5-51.5 3 48.5 145.5 
2 52-57 51.5-57.5 7 54.5 381.5 
3 58-63 57.5-63.5 14 60.5 847 
4 64-69 63.5-69.5 16 66.5 1064 
5 70-75 70.5-75.5 7 72.5 507.5 
6 76-81 76.5-81.5 3 78.5 235.5 
      50   3181 
   
      
Mean 63.62 
     
   
∑   
∑  
      
            
    
  
     
        63,62    
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e. Median 
Pidato    
  
    
  
No   Interval batas kelas 
Frekuensi 
(fi) Fk 
1 46-51 46.5-51.5 3 3 
2 52-57 51.5-57.5 7 10 
3 58-63 57.5-63.5 14 24 
4 64-69 63.5-69.5 16 40 
5 70-75 70.5-75.5 7 47 
6 76-81 76.5-81.5 3 50 
      50 
 
   
  
 Median 63,875 
    
b = 63,5 
P = 6 
F  =  24 
f = 18 
Md =    [
 
 
   
 
] 
       =      [
 
 
     
  
] 
      =      *
     
  
+ 
      =      [      ] 
    = 63,5 + 0,375 
    = 63,875       64            
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f. Modus                      
Modus Pidato  
   
    
 
No   Interval batas kelas 
Frekuensi 
(fi) Fk 
1 46-51 46.5-51.5 3 3 
2 52-57 51.5-57.5 7 10 
3 58-63 57.5-63.5 14 24 
4 64-69 63.5-69.5 16 40 
5 70-75 70.5-75.5 7 47 
6 76-81 76.5-81.5 3 50 
      50 
 
   
  
 Modus 65,9 
    
b  = 63,5 
b1 = 16-10 
    = 6 
b2 = 16-7 
    = 9 
p = 6 
Mo =     (
  
       
) 
 =         (
 
   
) 
=         (
 
  
) 
=               
= 63,5 + 2,4 
= 65,9          66  
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g. Standar Deviasi 
Pidato  
       
         
No  Interval batas kelas 
Frekuensi 
(fi) Xt fi.xt xt-x 
(x-
xt)
2
 
f(xt-
x)
2
 
1 46-51 46.5-51.5 3 48.5 145.5 -15 225 675 
2 52-57 51.5-57.5 7 54.5 381.5 -9 81 567 
3 58-63 57.5-63.5 14 60.5 847 -3 9 126 
4 64-69 63.5-69.5 16 66.5 1064 3 9 144 
5 70-75 70.5-75.5 7 72.5 507.5 9 81 567 
6 76-81 76.5-81.5 3 78.5 235.5 15 225 675 
      50   3181     2754 
   
49     
   standar 
deviasi 56.20408 
      
  
7.496 
      
S =√
∑       ̅  
   
 
=√
    
    
  √
    
  
  √         = 7,496 
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2. Untuk menentukan interval ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah 
a. Jumlah kelas disesuaikan dengan kurva normal 
= 6 
b. Rentang data 
Diperoleh dari data terbesar dikurangi data terkecil 
R = 83 – 42 = 41 maka rentang data 41 
c. Panjang Interval  
Diperoleh dari rentang data dibagi jumlah kelas 
= 41 : 6 
= 6,8             7 
d. Mean 
Qiro'ah 
     
  
  
   
No  Interval batas kelas 
Frekuensi 
(fi) Xt fi.xt 
1 42-48 42.5-48.5 3 45 135 
2 49-55 48.5-55.5 11 52 572 
3 56-62 55.5-62.5 23 59 1357 
4 63-69 62.5-69.5 21 66 1386 
5 70-76 69.5-76.5 15 73 1095 
6 77-83 76.5-83.5 3 80 240 
  
  76   4785 
      Mean 62.96052632   
    
   
∑   
∑  
      
            
    
  
     
        62, 96  
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e. Median 
Qiro'ah 
    
  
  
  
No   Interval batas kelas 
Frekuensi 
(fi) fk 
1 42-48 42.5-48.5 3 3 
2 49-55 48.5-55.5 11 14 
3 56-62 55.5-62.5 23 37 
4 63-69 62.5-69.5 21 58 
5 70-76 69.5-76.5 15 73 
6 77-83 76.5-83.5 3 76 
  
  76 
 
     Median 62.83   
   
b = 62,5 
P = 7 
F  =  37 
f = 21 
            Md =    [
 
 
   
 
] 
       =      [
 
 
     
  
] 
       =      *
     
  
+ 
       =      [        ] 
     = 62,5 + 0,33 
    = 62,8     63        
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f. Modus                      
Qiro'ah 
    
  
  
  
No   Interval batas kelas 
Frekuensi 
(fi) fk 
1 42-48 42.5-48.5 3 3 
2 49-55 48.5-55.5 11 14 
3 56-62 55.5-62.5 23 37 
4 63-69 62.5-69.5 21 58 
5 70-76 69.5-76.5 15 73 
6 77-83 76.5-83.5 3 76 
  
  76 
 
     Modus 61.5   
   
b  = 55,5 
b1 = 23-11 
    = 12 
b2 = 23-21 
    = 2 
p = 7 
 
Mo =     (
  
       
) 
 =         (
  
    
) 
=         (
  
  
) 
=                    
= 55,5 + 6 
= 61,5        62  
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g. Standar Deviasi 
Qiro'ah 
        
  
 
      
No  Interval 
batas 
kelas 
Frekuensi 
(fi) Xt fi.xt xt-x (x-xt)
2
 f(xt-x)
2
 
1 42-48 42.5-48.5 3 45 135 
-
17.9 320.41 961.23 
2 49-55 48.5-55.5 11 52 572 
-
10.9 118.81 1306.91 
3 56-62 55.5-62.5 23 59 1357 -3.9 15.21 349.83 
4 63-69 62.5-69.5 21 66 1386 3.1 9.61 201.81 
5 70-76 69.5-76.5 15 73 1095 10.1 102.01 1530.15 
6 77-83 76.5-83.5 3 80 240 17.1 292.41 877.23 
  
  76   4785     5227.16 
   
75 
 
  
   Standar 
deviasi 69.6954667   
 
  
    
 
8.348 
       
S =√
∑       ̅  
   
 
=√
    
    
 
=√
    
  
   √            = 8,348 
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3. Untuk menentukan interval ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in 
a. Jumlah kelas ditentukan dengan rumus : 
k = 1 + 3,3 log n 
k = 1 + 3,3 log 30 
k = 1 + 3,3 (1,477) 
k = 1 + 4,874 
k = 5,874 maka kelasnya 6 
b. Rentang data 
Diperoleh dari data terbesar dikurangi data terkecil 
R = 74 – 45 = 29 maka rentang data 29 
c. Panjang Interval 
Diperoleh dari rentang data dibagi jumlah kelas 
= 29 : 6 
= 4,8             5 
d. Mean 
Hafalan Hadits 
Arba'in 
    
      
No   Interval 
batas 
kelas 
Frekuensi 
(fi) Xt fi.xt 
1 45-49 45.5-49.5 2 47 94 
2 50-54 49.5-54.5 4 52 208 
3 55-59 54.5-59.5 6 57 342 
4 60-64 59.5-64.5 9 62 558 
5 65-69 64.5-69.5 7 67 469 
6 70-74 69.5-74.5 2 72 144 
  
  30   1815 
      Mean 60.5 
     
   
∑   
∑  
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        60, 5 
e. Median 
Hafalan Hadits 
Arba'in 
   
     
No   Interval 
batas 
kelas 
Frekuensi 
(fi) Fk 
1 45-49 45.5-49.5 2 2 
2 50-54 49.5-54.5 4 6 
3 55-59 54.5-59.5 6 12 
4 60-64 59.5-64.5 9 21 
5 65-69 64.5-69.5 7 28 
6 70-74 69.5-74.5 2 30 
  
  30 
 
     Median 61 
    
b = 59,5 
P = 5 
F  =  12 
f = 9 
Md =    [
 
 
   
 
] 
       =      [
 
 
     
 
] 
      =      *
     
 
+ 
     =      [   ] 
   = 59,5 + 1,5 
       = 61  
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f. Modus      
Hafalan Hadits Arba'in 
  
     
No   Interval Batas Kelas 
Frekuensi 
(fi) Fk 
1 45-49 44.5-49.5 2 2 
2 50-54 49.5-54.5 4 6 
3 55-59 54.5-59.5 6 12 
4 60-64 59.5-64.5 9 21 
5 65-69 64.5-69.5 7 28 
6 70-74 69.5-74.5 2 30 
   
30   
     Modus 62.5 
                   
b  = 59,5 
b1 = 9-6 
    = 3 
b2 = 9-7 
    = 2 
p = 5 
Mo =     (
  
       
) 
 =         (
 
   
) 
=         (
 
 
) 
=               
= 59,5 + 3 
= 62,5  63 
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g. Standar Deviasi 
Hafalan 
Hadits Arba'in 
       
         
No  
 
Interval Batas Kelas 
Frekuensi 
(fi) Xt fi.xt xt-x (x-xt)2 f(xt-x)2 
1 45-49 44.5-49.5 2 47 94 
-
13.9 193.21 386.42 
2 50-54 49.5-54.5 4 52 208 -8.9 79.21 316.84 
3 55-59 54.5-59.5 6 57 342 -3.9 15.21 91.26 
4 60-64 59.5-64.5 9 62 558 1.1 1.21 10.89 
5 65-69 64.5-69.5 7 67 469 6.1 37.21 260.47 
6 70-74 69.5-74.5 2 72 144 11.1 123.21 246.42 
   
30 
 
1815     1312.3 
   
29 
     standar 
deviasi 45.2517241 
      
  
6.726 
       
S =√
∑       ̅  
   
 
=√
      
    
 
=√
      
  
   √           = 6,726 
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LAMPIRAN 10 
Uji Homogenitas 
1. Ekstrakurikuler keagamaan pidato 
S = 
∑       ̅  
   
 
S = 
    
    
  
S = 
    
  
 
   = 56,20 
2. Ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah  
S = 
∑       ̅  
   
 
S = 
       
    
  
   = 
       
  
 
    = 69,69 
3. Ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in 
S = 
∑       ̅  
   
 
S = 
      
    
 
   = 
      
  
 
   = 45,25   
F = 
               
               
 
= 
     
     
 = 1,540 
F hitung < F tabel, dinyatakan homogen 
F tabel = 1,73 ; dk pembilang = 75 ; dk penyebut = 29 
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Uji Hipotesis 
  Langkah-langkah perhitungan hipotesis : 
 ƩX1
2 
= 214046 ƩX2
2
 = 294838 ƩX3
2
 = 114249  ∑        623133 
 ƩX1 = 3248  ƩX2 = 4696  ƩX3  = 1841  ƩXtot    = 9785 
g.        ∑       
 ∑     
 
 
 
     =        
       
   
 
     =        
        
   
 
    =                 
    = 9375,147 
h.       
 ∑   
 
  
 
 ∑   
 
  
 
 ∑   
 
  
 
 ∑     
 
 
 
     = 
       
  
 
       
  
 
       
  
           
     =  
        
  
 
        
  
 
       
  
  613757,9 
     = 210990,1 + 290163,4 + 112976 - 613757,9 
     =614129,5 – 613757,9  
     =371,6202 
i.                   
     =9375,147 – 371,6202 
     = 9003,518 
j.        
     
   
 
        = 
        
    
 
        = 
        
 
  
        = 185,8146 
k.        
     
   
 
        = 
        
     
 
        = 
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        = 58,84652  
l.     
     
     
 
 = 
        
        
 
 = 3,15 
F hitung > F tabel, dinyatakan ada perbedaan 
F tabel = 3,04; dk pembilang = k-1 = 3-1 = 2, dk penyebut = N-α = 156-3 =153  
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LAMPIRAN 12 
Uji Paska Anava dengan rumus Sceffe 
1. n1≠n2      RJK=MKdal =58,8 db t = n1 + n2 - α = 50+76 – 3 = 123 
  ̅ = 
∑ 
 
       ̅ = 
∑ 
 
      
    = 
    
  
  = 64,96     = 
    
  
  = 61,78   
 ̅   ̅ 
√      *
 
  
 
 
  
+
 
= 
         
√    *
 
  
 
 
  
+
 
= 
   
√    *
 
  
 
 
  
+
 
= 
   
√    [          ]
 
= 
   
√    [     ]
 
= 
   
√      
 
= 
   
     
 
= 2,298 
t tabel = 1,645 dan t hitung 2,298.  
Jika t hitung > t tabel dinyatakan signifikan. Sehingga, 2,298 > 1,645 
dinyatakan signifikan. 
2. n1≠n3     RJK=MKdal = 58,8       db t = n1 + n3 + α = 50+30 - 3 = 77 
  ̅ = 
∑ 
 
       ̅ = 
∑ 
 
      
    = 
    
  
  = 64,96      = 
    
  
  = 61,3 
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 ̅   ̅ 
√      *
 
  
 
 
  
+
 
= 
         
√    *
 
  
 
 
  
+
 
= 
   
√    *
 
  
 
 
  
+
 
= 
   
√    [         ]
 
= 
   
√    [    ]
 
= 
   
√    
 
= 
   
     
 
=  2,100 
t tabel = 1,658 dan t hitung 2,100.  
Jika t hitung > t tabel dinyatakan signifikan. Sehingga, 2,100 > 1,658 
dinyatakan signifikan. 
3. n2≠n3     RJK=MKdal =58,8 db t = n2 + n3-α = 76 +30 - 3  = 103  
  ̅ = 
∑ 
 
       ̅ = 
∑ 
 
      
    = 
    
  
  = 61,78      =  
    
  
  = 61,3 
 ̅   ̅ 
√      *
 
  
 
 
  
+
 
= 
         
√    *
 
  
 
 
  
+
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= 
   
√    [          ]
 
= 
   
√    [     ]
 
= 
   
√      
 
= 
   
     
 
=  0,251 
t tabel =1,658  dan t hitung 0,251.  
Jika t hitung > t tabel dinyatakan signifikan. Sehingga, 0,251< 1,658 
dinyatakan non signifikan. 
 
 
Kesimpulan : 
1. Ekstrakurikuler keagamaan pidato memiliki perbedaan dengan ekstrakurikuler 
keagamaan Qiro’ah  dalam hal sikap percaya diri yaitu 2,298 
2. Ekstrakurikuler keagamaan pidato memiliki perbedaan dengan ekstrakurikuler 
keagamaan hafalan hadits Arba’in  dalam hal sikap percaya diri yaitu 2,100 
3. Ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah tidak memiliki perbedaan dengan 
ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in dalam hal sikap percaya 
diri yaitu 0,251 
Jadi, ekstrakurikuler keagamaan pidato memiliki perbedaan yang lebih 
signifikan dengan ekstrakurikuler keagamaan Qiro’ah dibandingkan dengan 
ekstrakurikuler keagamaan hafalan hadits Arba’in dalam hal sikap percaya 
diri 
 
 
 
133 
 
 
 
 
134 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
136 
 
 
 
 
137 
 
 
 
CURICULUM VITAE 
Nama     : Nurul Azizah Fatkhurrohmah 
Tempat, tanggal lahir   : Karanganyar, 06 Oktober 1994 
Alamat   : Dusun Salaman, RT 03/RW 02, Kel. Pablengan,  
      Kec. Matesih, Karanganyar 
Riwayat Pendidikan  : 
1. TK Kemiri 5    Tahun 2000 - 2001 
2. SDN 03 Pablengan  Tahun 2001 - 2007 
3. SMP N 01 Karangpandan  Tahun 2007 - 2010 
4. MAN Karanganyar  Tahun 2010 - 2013 
5. IAIN Surakarta   Tahun 2013 - 2017 
 
 
 
